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ABSTRAK 

 

Program tahfidz merupakan program unggulan di MTs N 2 Bandar 

Lampung.Keberhasilan program ini mampu menarik minat orang tua murid untuk 

mendaftarkan anaknya di MTs N 2 Bandar Lampung, dengan harapan agar 

anaknya dapat memiliki hafalan al-Qur’an yang baik.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis implementasi manajemen strategi dalam program 

tahfidz pada MTS N 2 Bandar Lampung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.Fokus  dalam 

penelitian ini adalah bagaimana implementasi manajemen strategi dalam program 

tahfidz pada MTS N 2 Bandar Lampung? Dengan sub fokus yaitu: bagaimana 

formulasi strategi, implementasi, dan evaluasi strategi program tahfidz al-Qur’an 

Pada MTS N 2 Bandar Lampung. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.Data yang terkumpul dianalisis 

melalui prosedur reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Uji 

keabsahan data dilakukan dengan melakukan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa: 1) formulasi strategi pengembagan 

program tahfidz al-Qur’an di MTs N 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 

yaitu Visi terwujudnya insan religious dan misi mengembangkan potensi peserta 

didik sesuai minat dan bakat serta meningkatkan kompetensi murid melalui 

pembinaan yang intensif baik akademik maupun non akademik. Tujuan 

menghasilkan murid berkarakter penghafal al-Qur’an, memfasilitasi murid dalam 

belajar menghafal al-Qur’an dan membekali murid tahfidz al-Qur’an sebagai modal 

untuk sekolah lanjutan. Kekuatannya yakni tenaga pendidik atau  pembimbingnya, 

peminatnya cukup banyak, dukungan penuh dari kepala madrasah. Kelemahannya 

yakni naik turunya semangat dan motivasi murid.Peluangnya yakni dukungan dari 

orang tua, jenjang karir bagi murid untuk sekolah lanjutan dan citra lembaga 

meningkat. 2) Implementasi strategi pengembangan program kelas fullday tahfidz 
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Al-Qur’an di MTs N 2 Bandar Lampung yaitu program kelas fullday tahfidz al-

Qur’an yang telah diformulasikan dan dilaksanakan termasuk pada target yang 

akan dicapai. Kegiatan rutin hari senin-kamis jam 14.00-16.00. Hafalan dan 

muroja’ah, sima’an, ujian hafalan, pengambilan sertifikat dan tabarukan.Kelas 

fullday Tahfidz al-Qur’an dikepalai oleh Aisyah. Tidak ada perbedaan antara 

budaya atau kebiasaan yang dilakukan oleh peserta didik reguler  maupun peserta 

didik Tahfidz al-Qur’an. gaya kepemimpinan program Tahfidz Al-Qur’an adalah 

pemimpin yang analitis. 3) Evaluasi strategi pengembangan program Tahfidz Al-

Qur’an di MTs N 2 Bandar Lampung yaitu peninjauan yang dilakukan secara 

langsung dan juga berkala yaitu rapat 2 bulan sekali. Dari hasil peninjauan 

diketahui bahwa program tahfidz menjadi program dengan peminat terbanyak di 

MTs N 2 Bandar Lampung. 

. 

Kata kunci: Implementasi, Manajemen Strategi, Program Tahfidz, Madrasah. 
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ABSTRACT 

 

Tahfidz program, as an integral part of Islamic education, has an important 

role in maintaining religious heritage. Meanwhile, Madrasah Tsanawiyah (MTs) is 

an educational institution that plays a crucial role in spreading and maintaining 

the memorization of the Qur'an. The implementation of strategic management in 

the Tahfidz program is a major element in strengthening the efficiency, 

effectiveness, and sustainability of this program in MTs. This study aims to 

determine and analyze the implementation of strategic management in the tahfidz 

program at MTs N 2 Bandar Lampung.  

The type of research used is descriptive qualitative. The focus of this 

research is how is the implementation of strategic management in the tahfidz 

program at MTs N 2 Bandar Lampung. With sub-focus, namely: how the strategy 

formulation, implementation, and evaluation of the Qur'an Tahfidz program 

strategy at MTs N 2 Bandar Lampung. The data collection methods used were 

interviews, observation, and documentation. The collected data were analyzed 

through data reduction procedures, data presentation, and conclusion drawing. 

The data validity test was carried out by technical triangulation. 

The results of the study found that: 1) The formulation of the strategy for 

developing the Qur'an memorization program at MTs N 2 Bandar Lampung in the 

2022/2023 academic year, namely the vision of realizing religious people and the 

mission of developing the potential of students according to their interests and 

talents and increasing student competence through intensive coaching both 

academic and non-academic. The aim is to produce students with the character of 

memorizing the Qur'an, facilitate students in learning to memorize the Qur'an and 

equip students with Tahfidz al-Qur'an as capital for further schooling. The 

strengths are the educators or supervisors, quite a lot of enthusiasts, and full 

support from the madrasah head. The weaknesses are the ups and downs of student 
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enthusiasm and motivation. The opportunities are support from parents, career 

paths for students for further schooling, and an improved image of the 

institution.2) Implementation of the development strategy of the full-day tahfidz al-

Qur'an class program at MTs N 2 Bandar Lampung, namely the full-day tahfidz al-

Qur'an class program that has been formulated and implemented, including the 

targets to be achieved. Routine activities on Monday-Thursday at 14.00-

16.00.Memorization and muroja'ah, sima'an, memorization test, certificate 

collection, and tabarukan. The full-day Tahfidz Al-Qur'an class is headed by 

Aisyah. There is no difference between the culture or habits carried out by regular 

students and Tahfidz al-Qur'an students. The leadership style of the Tahfidz al-

Qur'an program is that of an analytical leader. 3) The evaluation of the 

development strategy of the Tahfidz Al-Qur'an program at MTs N 2 Bandar 

Lampung is that the review is carried out directly and also periodically, namely at 

a meeting every 2 months. Tahfidz with the most enthusiasts at MTs N 2 Bandar 

Lampung. 

 

Keywords: implementation, strategy management, tahfidz program, madrasah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 Tidak ا

dilambangkan 

 D ض

 T ط B ب

 Z ظ T ت

 ‘ ع ts ث

 G غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Z ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 , ء S ص

 Y ي  

 

B. Maddah 

 

Maddah atau vukal panjang yang lambangnya berupa harokat dan huruf, 

transliternya berupa huruf dan tanda, yaitu 

Harokat dan Huruf Huruf dan Tanda 

اى —  Â 

ي   —  Î 

و   —  Ȗ 

 

 Pedoman penulisan Transliterasi ini dimodifikasi dari: Tim Puslitbang 

Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab – Latin, Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat 

Keagamaan departemen Agama Republik Indonesia, Jakarta, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kehidupan universal dalam kehidupan manusia
1
. 

Dalam tinjauan historis kita telah mengetahui bahwa pendidikan terjadi sejak 

dulu kala. Pendidikan terjadi sejak manusia ada. Pendidikan terjadi dari 

peradaban yang paling sederhana sampai dengan peradaban yang paling 

kompleks seperti dewasa ini
2
. Tidak ada kegiatan dalam kehidupan masyarakat 

tanpa adanya kegiatan pendidikan. Pendidikan selalu melekat pada kehidupan 

manusia itu sendiri, pendidikan dapat dikatakan hidup manusia itu sendiri. 

Selama manusia itu hidup terjadi suatu proses pendidikan, sebab pendidikan 

pada hakikatnya adalah usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. Dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 diterangkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara
3
.” 

Hal tersebut diatas jelas menerangkan bahwa dalam pembelajaran 

dibutuhkan adanya hal-hal yang harus diperhatikan agar pembelajaran dapat 

mencapai tujuannya. Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan utama pendidikan 

                                                         
1
 Nabila Nabila, “Tujuan Pendidikan Islam”, Vol. 2 No. 05 (2021), p. 867–875,. 

2
 Mahdayeni Mahdayeni et al., “Manusia Dan Kebudayaan (Manusia Dan Sejarah 

Kebudayaan, Manusia Dalam Keanekaragaman Budaya Dan Peradaban, Manusia Dan Sumber 

Penghidupan)”, Vol. 7 No. 2 (August 2019), p. 154–165, https://doi.org/10.30603/tjmpi.v7i2.1125. 
3
 Novia Yanti and Nursyamsi Nursyamsi, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan 

Nasional: Telaah Mengenai UU NO. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dan PP 

NO. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama Dan Keagamaan”, Vol. 10 No. 1 (2020), p. 139–

170,. 
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Islam adalah membentuk insan yang bertakwa
4
. Hal ini sesuai dengan tujuan 

penciptaan manusia, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat 

Az-Zariyat ayat 56: 

 

ِ ٱوَ  جِن  ل  ٱ ت  خَلقَ   وَمَا   ٥٦ب د ونِ ليِعَ   إلِّ   ن َ ل   

 

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”
5
. (QS. Adz-Zariyat : 56) 

 

Berdasarkan ayat tersebut, sudah jelas bahwa keberadaan manusia di 

muka bumi tidak lain hanyalah untuk satu tujuan saja, yaitu mengabdi kepada 

Allah SWT. Dengan demikian setiap tindakan dan keputusan yang diambil 

dalam menjalani hidup setiap insan hendaknya diniatkan hanya untuk beribadah 

kepada Allah SWT saja. 

Pendidikan juga tidak terlepas dari hakikat dan tujuan penciptaan 

manusia, sebagaimana Islam menegaskan misi penciptaan manusia, yaitu dalam 

rangka menunaikan peran kekhalifahan di muka bumi. Peran kekhalifahan ini 

berarti memimpin, mengelola, dan memelihara hidup serta kehidupan untuk 

mendapatkan tujuan kedamaian, keharmonisan, kesejahteraan yang merupakan 

wujud dari kasih sayang Allah SWT. Sebagaimana terdapat dalam Al-Quran 

surat Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

 

 للِ   رَبُّكَ  قاَلَ  وَإِذ  
َ ٱ فيِ جَاعِل   إنِِّي ئِكَةِ مَلَ     ضِ ر  ل 

 فكِ  وَيسَ   فيِهاَ سِد  ي ف   مَن فيِهاَ عَل  أتَجَ   ا  قاَل و   خَليِفةَ  

مَا  ٱ ٣٠لمَ ونَ تعَ   لَّ  مَا لمَ  أعَ   إنِِّي   قاَلَ  لكََ   وَن قدَِّس   دِكَ بحَِم   ن سَبِّح   ن  وَنحَ   ءَ لدِّ  

                                                         
4
 Abdah Munfaridatus Sholihah and Windy Zakiya Maulida, “Pendidikan Islam Sebagai 

Fondasi Pendidikan Karakter”, Vol. 12 No. 1 (2020), p. 49–58,. 
5
 Luthfiana Nurlathifah and Mia Lisartika, “Tujuan Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an: 

Kajian Surat Az-Zariat Ayat 56”, Vol. 5 No. 2 (2023), p. 507–521,. 
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan  kami  bertasbih  memuji-Mu  dan  menyucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui.
6
” (QS. Al-Baqarah: 30) 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa penciptaan manusia di muka bumi 

adalah juga sebagai khalifah yang akan menjadi pemimpin di muka bumi. Maka 

dalam setiap jiwa manusia sudah tentu dianugerahi dengan sifat-sifat 

kepemimpinan, yang apabila manusia tersebut mampu mengasahnya maka akan 

nampaklah sifat dan sikap seorang pemimpin dalam dirinya.  

Dalam Al-Qur’an, kata khalīfah memiliki makna ‘pengganti’, 

‘pemimpin’, ‘penguasa’, atau ‘pengelola alam semesta’
7
. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang bermutu tersebut, maka satuan atau program pendidikan 

tentunya memerlukan pengelola yang memiliki kemampuan dan keterampilan 

tentang manajemen. Siapapun yang menjalankan usaha tentu telah 

melaksanakan serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan dan menilai 

keberhasilan dan kegagalan dalam usahanya. Disadari atau tidak mereka telah 

menempuh proses manajemen. Akan tetapi, alangkah lebih baik apabila dalam 

praktik usahanya, mereka menerapkan pemahaman yang mendalam tentang ilmu 

manajemen, tentu usahanya akan lebih terarah dan lebih mudah mencapai tujuan 

suatu program yang diterapkan. 

                                                         
6
 Moh Shofan, “Konsep Khalifah Fi Al-Ardh Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 30 Dan 

Implikasinya Pada Tujuan Pendidikan Islam”, Vol. 1 No. 1 (2019), p. 139–161,. 
7
 Maimunah Permata Hati Hasibuah and Lukman Hakim, “Kemampuan Strategik Pimpinan 

Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pendidikan Dilembaga Pendidikan Islam”, Vol. 1 No. 1 

(2023), p. 96–105,. 
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Pendidikan Islam memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan 

spiritualitas individu Muslim
8
. Di antara berbagai pendekatan pendidikan Islam, 

program tahfidz al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah (MTs) menonjol sebagai 

upaya untuk mendalami dan menginternalisasi ajaran suci al-Qur'an. Program 

ini bukan hanya menanamkan kecintaan dan kehormatan terhadap Al-Qur'an, 

tetapi juga membekali siswa dengan pengetahuan yang mendalam tentang ayat-

ayat suci serta keterampilan membaca dan menghafalnya. Meskipun program 

tahfidz memiliki potensi besar untuk memperkaya pengalaman pendidikan 

Islam, implementasinya sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan, 

termasuk keterbatasan sumber daya, kurangnya strategi pengelolaan yang 

efektif, dan kesenjangan dalam pemahaman manajemen strategi di kalangan 

pengelola madrasah. 

Tahfidz al-Qur’an merupakan proses mempelajari al-Qur’an dengan cara 

menghafalkan ayat-ayat dari al Qur’an
9
. Arif dan Kasturi menyatakan bahwa: 

 

“Al-Qur’an, the Prophet has managed to build a viable Muslim community 

through Quranic education in a practical way. His effort has become a role 

model and it has been continued by as Salafas Saleh (pious Predecessors) 

who put the Quran as top priority in early education to Muslim children”
10

 

 

Kegiatan menghafal al-Qur’an juga merupakan proses, mengingat 

seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti fonemik, waqaf, dan lain-

lain) harus dihafal dan diingat secara sempurna dan menyeluruh. Sehingga, 

seluruh proses pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari 

                                                         
8
 Iin Purnamasari et al., “Pendidikan Islam Transformatif”, Vol. 1 No. 4 (2023), p. 13–22,. 

9
 Rohmatuszahroh and Anita Intan, “Pelaksanaan Hafalan Al-Qur’an Berbasis Modul 

Pembelajaran Braile Pada Penyandang Tunanetra Di Rumah Tahfidz Yayasan Sahabat Mata Mijen 

Semarang”, n.d. 
10

 Muhamad Arif and Mohd Kasturi Nor bin Abd Aziz, “The Relevance of Islamic 

Educational Characteristics In The 21st-Century:(A Study on Al-Suhrawardi’s Thoughts in Adabul 

Muridin Book)”, Vol. 13 No. 02 (2022), p. 175–196,. 
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awal, hingga pengingatan kembali (recalling) harus cepat
11

. Apabila salah dalam 

memasukkan suatu materi atau menyimpan materi, maka akan salah pula dalam 

mengingat kembali materi tersebut. Bahkan, materi tersebut susah dan sulit 

untuk ditemukan kembali dalam memori atau ingatan manusia. Begitu beragam 

tantangan yang harus dihadapi para penghafal al-Qur'an untuk menjadi 

penghafal al-Qur'an yang berhasil, mereka memliki banyak pertimbangan untuk 

memutuskan menjadi penghafal al-Qur'an. Salah satu alasan yang paling masuk 

akal adalah karena takut kalau tidak dapat menjaga hafalan, mengingat bahwa 

al-Qur'an itu cukup tebal dan banyak dibutuhkan kesungguhan dalam 

menjaganya agar tetap utuh dalam ingatan. 

Adanya pengembangan yang  dilakukan  oleh  pihak  lembaga  

pendidikan, tentunya tidak lepas dari strategi. Menurut Sihombing dan 

Batoebara, strategi adalah suatu proses penentuan rencana jangka panjang 

organisasi disertai dengan penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar 

tujuan bisa dicapai
12

. Tahapan manajemen strategis merupakan perumusan 

strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. Implementasi manajemen 

strategi dalam lembaga pendidikan harus merumuskan beberapa aspek, yaitu: 

visi, misi dan nilai-nilai lembaga pendidikan, tujuan jangka panjang, 

menentukan strategi prioritas, menyusun indikator kinerja, menguraikan tujuan 

secara operasional, memperhatikan kebutuhan sumber daya (fisik, manusia, 

keuangan), serta memantau dan melaksanakan perencanaan operasional secara 

rutin dan terjadwal. 

Manajemen strategis merupakan implementasi perencanaan, 

pemantauan, analisis, dan evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan dari 

semua kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi dalam upaya mencapai 

                                                         
11

 Aida Zuhra, “Implementasi Program Akselerasi Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an Di SD 

IT An-Nur Pidie Jaya”, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2023). 
12

 Puji Lastri T Sihombing and Maria Ulfa Batoebara, “Strategi Peningkatan Kinerja 

Karyawan Dalam Pencapaian Tujuan Perusahaandi Cv Multi Baja Medan”, Vol. 6 (2019), p. 1–16,. 
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tujuannya
13

. Manajemen strategi yang diterapkan dalam lembaga pendidikan 

menjadi kunci efektifnya pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai 

tujuan pendidikan dan adanya peningkatan mutu secara terus-menerus. Salah 

satu upaya yang hangat kini ditempuh para pengambil kebijakan dalam upaya 

meningkatkan mutu manajemen pendidikan khususnya di sekolah adalah 

penerapan manajemen strategi yang diimplementasikan di lembaga pendidikan. 

Menurut Jamali, manajemen strategi adalah: 

“a sistematic approach to a major and increasingly important responsibility 

of general managemen: to position and relate the firm to its environment in a 

way which will assure its continued success and make it secure from 

surprises”
14

 

Dari penjelasan diatas diartikan bahwa pendekatan sistematis untuk 

melakukan perubahan menjadi hal penting dalam manajemen strategis, dan 

melalui pendekatan manajemen strategi harus dipastikan bahwa tujuan akan 

dicapai. Oleh karena itu para pemimpin sekolah menggunakan pendekatan yang 

sistematis dalam menyusun strategi program sekolah. Pendekatan yang 

sistematis ini diharapkan mampu memberikan perubahan dan harus dipastikan 

bahwa tujuan lembaga pendidikan akan tercapai, khususnya meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Dalam mengajarkan tahfidz al-Qur’an alangkah baiknya jika diajarkan 

ketika masa anak-anak dikarenakan masa anak-anak adalah awal perkembangan 

dan pendidikan dari manusia sehingga aspek-aspek yang terkandung dalam al- 

Qur’an akan lebih kuat tertanam pada dirinya serta akan menjadi panutan 

hidupnya dalam kehidupan sehari-hari
15

. Masa anak-anak juga adalah masa 

dimana anak mempunyai daya serap atau tangkap yang tinggi. Hal ini tentunya 
                                                         

13
 Muhammad Fadhli, “Implementasi Manajemen Strategik Dalam Lembaga Pendidikan”, 

Vol. 1 No. 1 (2020), p. 11–23,. 
14

 Dima Jamali, “A Stakeholder Approach to Corporate Social Responsibility: A Fresh 

Perspective into Theory and Practice”, Vol. 82 (2008), p. 213–231,. 
15

 Haditsa Qur’ani Nurhakim et al., “Tahfidzul Qur’an Learning Management At Ppi 153 

Al-Firdaus”, Vol. 10 No. 2 (2021), p. 275–284,. 
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akan memudahkan anak-anak untuk menghafalkan ayat al-Qur’an dengan lebih 

cepat dibandingkan dengan belajar menghafal dimasa tua. Oleh sebab itu, hal 

yang sangat mendukung megajarkan tahfidz al-Qur’an adalah sebuah madrasah 

Islam yang di dalamnya memiliki beragam potensi yang salah satunya adalah 

program tahfidz al-Qur’an. Salah satu madrasah yang menerapkan adanya 

program tahfidz al-Qur’an adalah MTs N 2  Bandar Lampung. 

Tidak semua siswa bisa melakukan secara mudah pasti ada yang masih 

merasa kesulitan ketika menghafalkan, karena masih ada yang bermalas-

malasan untuk berlatih dan membiasakan untuk membaca berulang- ulang, 

karena ketika sering dibaca dan diulang-ulang maka akan mudah untuk 

dihafalkan. Akan tetapi masih banyak hambatan meskipun pemikiran anak-anak 

biasanya lebih mudah menghafal tetapi belum bisa seutuhnya bisa mengingat 

dan masih butuh latihan setiap hari, karena masih harus mengenal huruf hijaiyah 

dengan benar, dan tidak semua anak sudah bisa baca al-Qur’an dengan benar 

dan tepat, masih ada yang harus benar-benar dituntun secara perlahan dengan 

kesabaran oleh guru. 

Dampak dari masalah tersebut akan mempengaruhi masa depan siswa 

yang dimana siswa tidak bisa membaca dan menerapkan al-Qur’an. Oleh karena 

itu guru atau ustadzah lebih ekstra untuk melatih siswa tersebut, menjadi 

seorang guru pasti mempunyai strategi dan rencana dalam pelaksanaan hafalan 

serta mengajar dan melatih siswa pada pembelajaran hafalan agar siswa lebih 

semangat dan lebih mudah untuk mengingatnya. Berdasarkan observasi 

pendahuluan dan wawancara langsung dengan Hendri Setiabudi Sukma selaku 

guru bahasa Arab di MTs N 2 Bandar Lampung beliau mengatakan bahwa MTs 

N 2 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah di Bandar Lampung yang 

menerapkan program tahfidzul Qur’an.
16

 

                                                         
16

 Observasi dan Wawancara dengan Hendri Setiabudi, Guru Bahasa Arab, di MTs N 2 

Bandar Lampung.  
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Dalam pembelajarannya menggunakan dua strategi. Pertama, 

menggunakan strategi pembelajaran klasikal, yaitu pembelajaran dilakukan 

bersama-sama di dalam kelas dengan menggunakan metode muraja’ah atau 

mengulang hafalan dan pemberian materi. Kedua, menggunakan strategi 

pembelajaran individual, yaitu pembelajaran dilakukan perorangan dengan 

pelaksanaan menggunakan metode takrir dan talaqqi. Selain itu juga diantara 

keunggulan MTs N 2 Bandar Lampung ini adalah bahwa program tahfidzul 

Qur’an ini dijadikan sebagai syarat untuk kenaikan kelas, sehingga siswa yang 

belum mencapai target hafalan yang sudah ditentukan di kelas tertentu, tidak 

bisa naik ke kelas berikutnya, meskipun nilai akademiknya sudah tuntas. 

Dengan demikian antara nilai akademik dengan hafalan al-Qur’an harus sama-

sama tuntas sesuai target yang telah ditentukan. Adapun target hafalan al-Qur’an 

masing-masing tingkatan adalah untuk kelas VII minimal 4 juz, kelas VIII 8 juz 

dan kelas X 12 juz, bahkan ada yang sudah hafal sampai 30 juz, sehingga MTs 

N 2 Bandar Lampung ini siswanya bukan hanya berprestasi dalam bidang 

akademik saja tetapi juga dalam bidang Tahfidz al-Qur’an sebagai program 

unggulan dari lembaga  tersebut. Inilah yang menjadikan MTs N 2 Bandar 

Lampung sebagai pilihan utama yang dicari para wali murid dari berbagai 

daerah khususnya di Kota Bandar Lampung.
17

 

Adapun sistem pengajaran di MTs N 2 Bandar Lampung menggunakan 

strategi sistem belajar tuntas, artinya guru tidak boleh memberikan tugas pada 

siswa untuk dikerjakan di asrama. Jadi di madrasah ini seluruh mata pelajaran 

dalam satu hari harus tuntas di hari yang sama. Sejak penyampaian materi 

hingga evaluasi belajar, siswa tidak diberikan pekerjaan rumah (PR) 

sebagaimana lazimnya diterapkan di sekolah lain. Guru mengajar hingga siswa 

faham, kemudian guru memberi tugas pada siswa dan langsung dikumpulkan ke 

gurunya untuk dikoreksi. Hal ini ditujukan agar ketika kembali ke asrama siswa 
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benar-benar fokus belajar al-Qur’an
18

. Dengan demikian, selama kita mau 

menghafal pasti Allah akan membukakan jalan. Hal yang terpenting dalam 

menghafalkan al-Qur’an adalah bagaimana meningkatkan kelancaran (menjaga) 

atau melestarikan al-Qur’an agar tetap ada dalam dada. Adapun manfaat dari 

menghafal al-Qur’an ini ialah: (a) kebahagiaan dunia akhirat (b) sakinah 

(tentram jiwanya) (c) tajam ingatan dan bersih dalam kemampuan 

pengetahuannya (d) bahtera ilmu (e) memiliki identitas yang baik dan 

berperilaku jujur (f) fasih dalam berbicara (g) memiliki do’a yang mustajab. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan salah satu alumni 

MTs N 2 Bandar Lampung target hafalan 15 juz, ternyata siswa hanya hafal 

sampai 3 juz ada juga yang hafal sampai 6 juz saja. Pelaksanaan program tahfidz 

al-Quran setiap hari dari jam ke 1 sampai jam ke 5 atau dari pukul 07.00 WIB 

sampai pukul 11.00 WIB, sedangkan untuk mata pelajaran umum dimulai dari 

jam ke 6 sampai jam ke 8 atau dari pukul 11.00 WIB sampai pukul 13.40 WIB. 

Metode tahfidz al-Quran menggunakan metode talaqqi/sorogan. Adapun 

evaluasinya berupa hafalan, muroja’ah, dan bacaannya. Hal lain yang dilihat 

adalah dengan adanya program tahfidz al-Quran dapat  mempengaruhi hasil 

belajar Qur’an Hadits atau tidak, karena  sudah terbiasa  mengingat  ayat al-

Quran apakah nanti ingatan yang sangat kuat dapat mempengaruhi hasil belajar 

atau tidak
19

. Alasan penulis memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian 

karena tempatnya yang mudah dijangkau dan pada saat penelitian memudahkan 

untuk menentukan sampel karena muridnya banyak. 

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman 

hidup bagi setiap muslim. Menjaga dan memelihara al-Qur’an adalah perbuatan 

yang sangat mulia di hadapan Allah. Menghafal al-Qur’an adalah salah satu cara 

untuk memelihara kemurnian al-Qur’an. Oleh karena itu, beruntunglah orang- 

orang yang dapat menjaga al-Qur’an dengan menghafal, memahami dan 
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mengamalkan kandungannya. Namun untuk memperoleh target hafalan al-

Qur’an yang bermutu dan berkualitas, tentu tidaklah mudah. Hal ini harus 

didukung  dengan  metode  dan  sistem  manajemen  yang  baik,  sehingga 

tujuan hafalan yang diinginkan bisa tercapai dengan efektif dan efisien. 

Pada kenyataannya, manajemen strategi memegang peran yang krusial 

dalam memastikan keberhasilan program-program pendidikan, termasuk 

program tahfidz
20

. Pengelolaan yang efektif membutuhkan strategi yang terarah 

dan terukur, pemantauan progres yang cermat, serta adaptasi kontinu terhadap 

perubahan lingkungan. Namun, masih terdapat kekurangan pemahaman tentang 

bagaimana manajemen strategi dapat diimplementasikan secara efektif dalam 

konteks program tahfidz di MTs. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki dan menganalisis implementasi manajemen strategi dalam program 

tahfidz pada MTs. Dengan pemahaman yang mendalam tentang implementasi 

manajemen strategi dalam konteks program tahfidz, diharapkan dapat 

diidentifikasi strategi-strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas dan 

keberlanjutan program tahfidz di MTs. Penelitian ini akan memberikan 

kontribusi signifikan bagi pengembangan pendidikan Islam di Indonesia serta 

dapat menjadi acuan penting bagi pengambil kebijakan, pengelola madrasah, 

dan para praktisi pendidikan dalam meningkatkan efektivitas program tahfidz di 

masa yang akan datang. 

Dari beberapa alasan yang peneliti kemukakan diatas, lembaga tersebut 

peneliti anggap layak untuk diteliti dengan berdasar pada keunikan serta 

keunggulan yang dimiliki lembaga tersebut. Oleh karena itu dalam upaya untuk 

terus mempertahankan dan meningkatkan mutu pedidikan khususnya program 

tahfidzul Qur’an, di MTs N 2 Bandar Lampung, penulis tertarik untuk 

                                                         
20

 Roy Fahmi Hanafi, “Manajemen Strategi Kepemimpinan Kiai Dalam Meningkatkan 

Mutu Hafalan Al-Qur’an Dan Kedisiplinan Santri (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Darussalam 

Bangunsari Ponorogo)”, (IAIN Ponorogo, 2022). 
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melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Strategi dalam 

Program Tahfidz Pada MTs N 2 Bandar Lampung”.  

 

B. Fokus dan subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah implementasi  manajemen  strategi dalam 

program tahfidz pada MTs N 2 Bandar Lampung. 

2. Subfokus Penelitian 

Dari konteks penelitian yang telah dikemukakan oleh peneliti, ada 

beberapa pokok masalah yang dilakukannya penelitian terkait manajemen 

pembelajaran tahfidz dalam mencapai target hafalan siswa-siswi Pada MTs N 

2 Bandar Lampung, dengan fokus penelitian sebagai berikut: 

a. Formulasi Strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada MTs N 2 

Bandar Lampung. 

b. Implementasi strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada MTs N 2 

Bandar Lampung. 

c. Evaluasi strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada MTs N 2 Bandar 

Lampung. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari fokus dan subfokus diatas, penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana formulasi Strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada MTs N 

2 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana implementasi strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada MTs 

N 2 Bandar Lampung? 

3. Bagaimana evaluasi strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada MTs N 2 

Bandar Lampung.  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui formulasi strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada MTs N 

2 Bandar Lampung. 

2. Menganalisis implementasi strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada 

MTs N 2 Bandar Lampung. 

3. Menganalisis Evaluasi strategi dalam program tahfidz al-Qur’an pada MTs N 

2 Bandar Lampung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis peneliti ini diharapkan dapat  memberikan pandangan 

dan arahan yang baik dalam pentingnya melatih dengan mudah untuk bisa 

menghafalkan al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi orang tua agar dapat menjadi bahan masukan untuk menerapkan 

kepada anak-anak mereka agar dibiasakan untuk menghafal al-Qur’an 

berawal dari surat-surat yang pendek terlebih dahulu. 

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui di lapangan. 

c. Bagi siswa untuk bisa lebih giat dalam menghafalkan dan membiasakan 

untuk membaca Al-Qur’an setiap hari agar lebih mudah ketika 

menghafalkan. 

d. Bagi pendidik sebagai masukan dalam peningkatan strategi belajar 

mengajar dalam hafalan, agar anak didiknya mudah untuk bisa lebih 

menghafalkan dan tidak cepat lupa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajemen Strategi 

1. Pengertian Manajemen Strategi 

Strategi bagi lembaga merupakan seperangkat keputusan yang 

dirumuskan dan dikembangkan berdasarkan tinjauan terhadap banyak faktor 

baik internal maupun eksternal
21

. Strategi merupakan cara untuk mengatasi 

dan mengantisipasi setiap masalah yang timbul serta pemanfaatan 

kesempatan untuk masa depan. Strategi atau “strategos or strategia” berasal 

dari kata Yunani (Greek) yang berarti “general or generalship” atau diartikan 

juga sebagai sesuatu yang berkaitan dengan top manajemen pada suatu 

organisasi. Menurut Mashuri dan Nurjannah, strategi adalah tujuan jangka 

panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua 

sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebut
22

. Manajemen 

strategi melibatkan proses formulasi, implementasi, dan evaluasi rencana-

rencana untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka panjang. Teori-teori 

manajemen strategi ini telah berkembang dari berbagai kontribusi dan 

pemikiran oleh para ahli dan praktisi manajemen selama beberapa dekade. 

Menurut Pearce and Robinson dalam Gupta,  

“Strategi as comprehensive,general plan of major actions through 

which a firm intends to achieve its long term objectives in a dynamic 

environment. basic approaches (generic strategies) can be identified: 

concentration, market development, product development, innovation, 

horizontal integration, vertical integration, joint venture, strategic 

                                                         
21

 Ulil Albab, “Perencanaan Pendidikan Dalam Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan 

Islam”, Vol. 5 No. 1 (2021), p. 119–126,. 
22

 Mashuri Mashuri and Dwi Nurjannah, “Analisis SWOT Sebagai Strategi Meningkatkan 

Daya Saing”, Vol. 1 No. 1 (2020), p. 97–112,. 
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alliances, consort/a, concentric diversification, conglomerate 

diversification, turnaround, divesture and liquidation”
23

. 

  

Menurut Stephanie K Marrus, seperti yang dikutip Umam, strategi 

didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak 

yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 

suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai
24

. Selain 

definisi-definisi strategi yang sifatnya umum, ada juga yang lebih khusus, 

Hamei dan Prahalad dalam Witari, yang mengangkat kompetensi inti sebagai 

hal yang penting. Mereka berdua mendefinisikan strategi yang terjemahannya 

sebagai berikut : 

"Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut 

pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa 

depan. Dengan demikian strategi hampir selalu dimulai dari apa yang 

dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi”
25

. 

Dari uraian diatas dan penjelasan para ahli maka dapat diketahui 

bahwa strategi adalah rencana yang disatukan untuk mencapai tujuan utama 

organisasi atau perusahaan baik melalui perumusan tugas, tujuan dan sasaran 

perusahaan. Melalui strategi, manajemen mengartikan rencana berskala dasar 

dan berorientasi ke masa depan mereka untuk berinteraksi dengan lingkungan 

yang kompetitif untuk mencapai tujuan organisasi yang merefleksikan 

kesadaran suatu organisasi mengenai bagaimana, kapan, dan dimana 

organisasi akan bersaing; terhadap siapa organisasi harus bersaing; dan apa 

                                                         
23

 Ananda Das Gupta, Strategic Human Resource Management: Formulating and 

Implementing HR Strategies for a Competitive Advantage, (Productivity Press, 2020). 
24

 Muhamad Khoirul Umam, “Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan 

Strategik”, Vol. 1 No. 2 (2019), p. 16–29,. 
25

 Siti Ramadhinda Amalia Witari, “Analisis Strategi Pemasaran Pada Peningkatan 

Pendapatan Foto Copy Spectra Rumbai Pekanbaru Di Tinjau Menurut Ekonomi Syariah”, 

(UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU, 2022). 
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maksud organisasi bersaing. Beberapa perusahaan atau satuan Pendidikan 

mungkin mempunyai tujuan yang sama, akan tetapi strategi yang dipakai 

untuk mencapai tujuan tersebut dapat berbeda. Jadi suatu strategi dibuat 

berdasarkan tujuan. 

Menurut Mintzberg dalam Foss dkk., strategi adalah usaha mediasi 

antara organisasi dan lingkungan, artinya pola konsisten dalam keputusan 

organisasi untuk mengatasi lingkungan
26

. Dalam kajiannya tentang strategi, 

Mintzberg mencatat bahwa setidaknya strategi tidak sekadar memiliki dua 

elemen definisi, yaitu sebagai perencanaan (plan) dan pola (pattern). Lebih 

dalam lagi, ia mengungkap bahwa definisi strategi telah berkembang dengan 

tiga ‘P’ baru, yaitu posisi (position), perspektif (perspective), dan penerapan 

(ploy). 

Teori Mintzberg menantang gagasan bahwa strategi adalah jalur 

tunggal dan linier. Sebaliknya, Mintzberg mengusulkan pendekatan holistik 

yang mempertimbangkan berbagai dimensi strategi, yang dikenal sebagai 5 

P: Rencana, Taktik, Pola, Posisi, dan Perspektif
27

. Dengan memeriksa 

elemen-elemen ini, organisasi dapat memperoleh pemahaman komprehensif 

tentang strategi dan mengembangkan pendekatan manajemen strategis yang 

lebih bernuansa dan efektif. Menurut Mintzberg cara membuat strategi adalah 

cara perencanaan. Cara atau metode ini memberikan kerangka pedoman dan 

petunjuk arah yang tegas yang tidak dimiliki oleh cara yang lain
28

. Dalam 

cara ini, perencana tingkat puncak mengikuti suatu prosedur yang sistematis 

yang mengharuskan mereka menganalisa lingkungan dan organisasi sehingga 

dapat mengembangkan suatu rencana untuk menyongsong masa depan. 

Meskipun para perencana juga harus mengambil keputusan yang 
                                                         

26
 Nicolai J Foss et al., “‘When Henry Met Fritz’: Rules As Organizational Frameworks 

For Emergent Strategy Process”, Vol. 31 No. 2 (2022), p. 135–149,. 
27

 Sonia Taneja et al., “Redefining Strategic Management: The Alignment and 

Implementation Perspective.”, Vol. 30 No. 2 (2023). 
28

 Nugroho J Setiadi and M M SE, Manajemen Strategis Teori Dan Implementasi, (Prenada 

Media, 2023). 
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mengandung resiko, pilihan mereka bersifat sistematis dan tersusun, yang 

didasarkan pada suatu perkiraan yang rasional mengenai peluang dan 

ancaman yang ada dalam lingkungannya dan yang disesuaikan dengan misi 

dan kemampuan organisasi. 

Mintzberg, Ahlstrand, dan Lampel dalam kristaliani 

mengidentifikasikan bahwa formulasi strategi dapat dikelompokkan ke dalam 

sepuluh aliran pemikiran dan tiga kelompok pemikiran. Kesepuluh aliran 

tersebut adalah: design, planning, positioning, entrepreneurial, cognitive, 

learning, power, cultural, environmental, dan configuration
29

. Tiga aliran 

pertama masuk ke dalam kelompok preskriptif yang lebih menekankan pada 

proses penyusunan strategi; enam aliran berikutnya masuk dalam kelompok 

Deskriptif yang menekankan pada bagaimana strategi dilakukan; dan aliran 

terakhir identik dengan kelompok ketiga, yaitu Konfigurasi yang 

mengkombinasikan atau mengintegrasikan aliran-aliran sebelumnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, manajemen strategi 

didefinisikan sebagai suatu seni dan ilmu memformulasikan, 

mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan-keputusan antar fungsi 

(crassfunctional) yang membuat organisasi dapat mencapai tujuan-tujuannya. 

Manajemen strategi berfokus pada pengintegrasian manajemen, pemasaran, 

keuangan/akuntansi, produksi/operasi, riset dan pengembangan, sistem 

informasi komputer untuk mencapai kesuksesan organisasi. Meskipun 

demikian, Tentu saja masih ada banyak teori lainnya yang juga memiliki 

pengaruh signifikan dalam manajemen strategi. Masing-masing kontribusi 

tersebut membantu organisasi dalam merumuskan, mengimplementasikan, 

dan mengevaluasi strategi mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

 

 

                                                         
29

 Kristian Möller et al., “Networks, Ecosystems, Fields, Market Systems? Making Sense 

of the Business Environment”, Vol. 90 (2020), p. 380–399,. 
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2. Tujuan Manajemen Strategi 

Dari pengertian manajemen strategi di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa manajemen strategi dalam pendidikan merupakan suatu pendekatan 

yang sistematis dalam menyelenggarakan programnya untuk mencapai tujuan 

sekolah. Dalam manajemen strategi dimana seorang manajer memilih suatu 

cara yang terbaik untuk mengendalikan organisasi secara efektif dan efesien 

sehingga sasarannya bisa tercapai. Dengan demikian maka konsep 

manajemen strategi dalam pendidikan lebih mengefektifkan pengalokasian 

sumber daya yang ada dalam pencapaian tujuan pendidikan, agar bisa 

menghasilkan lulusan yang siap dan sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Adapun tujuan Manajemen Strategi adalah:
30

 

a. Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif dan 

efisien. 

b. Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta 

melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat penyimpangan 

di dalam pelaksanaan strategi. 

c. Senantiasa memperbarui strategi yang dirumuskan agar sesuai dengan 

perkembangan lingkungan eksternal. 

d. Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

bisnis yang ada. 

e. Senantiasa melakukan inovasi atas produk agar selalu sesuai dengan selera 

konsumen. 

Manfaat Manajemen Strategi adalah dengan menggunakan 

manajemen strategik sebagai suatu kerangka (frame work) untuk 

menyelesaikan setiap masalah strategis di dalam perusahaan, terutama yang 

berkaitan dengan persaingan, maka para manajer diajak untuk berpikir lebih 

                                                         
30

 Muhammad Fadhli, “Implementasi Manajemen Strategik Dalam Lembaga Pendidikan”, 

Vol. 1 No. 1 (2020), p. 11–23,. 
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kreatif atau berpikir secara strategik. Ada beberapa manfaat yang diperoleh 

organisasi jika mereka menerapkan manajemen strategi, yaitu:
31

 

a. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju 

b. Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan yang terjadi  

c. Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif 

d. Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi dalam 

lingkungan yang semakin berisiko 

e. Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan perusahaan 

untuk mencegah munculnya masalah dimasa datang 

f. Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih memotivasi 

mereka pada tahap pelaksanaannya 

g. Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi 

h. Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi 

Menurut Fred R. dalam Jusniati manfaat utama dari manajemen 

strategi adalah membantu organisasi merumuskan strategi-strategi yang lebih 

baik melalui penggunaan pendekatan terhadap pilihan strategi yang lebih 

sistematis, logis, dan rasional
32

. Bisnis yang menggunakan berbagai konsep 

manajemen strategi menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam 

penjualan, profitabilitas, dan produktivitas dibandingkan dengan lembaga-

lembaga yang tanpa aktivitas perencanaan strategis yang sistematis. 

 

3. Model Manajemen Strategi 

Dalam mempelajari dan menerapkan proses manajemen strategis 

adalah dengan menggunakan model. Setiap model menggambarkan suatu 

jenis proses. Kerangka kerja di bawah ini adalah model komprehensif suatu 

proses manajemen strategis yang sudah diterima secara luas. Model ini tidak 

                                                         
31

 Villatus Sholikhah, “Manajemen Strategi Ekonomi Agribisnis Dalam Konteks Ilmu 

Ekonomi Mikro”, Vol. 2 No. 2 (2021), p. 113–129,. 
32

 Jusniati Jusniati et al., “Hakikat Manajemen Strategi Pendidikan Islam”, Vol. 2 No. 02 

(2022), p. 174–180,. 
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menjamin keberhasilan, tetapi mewakili pendekatan praktis dan jelas untuk 

perumusan, pelaksanaan dan evaluasi. Hubungan antara bagian-bagian utama 

dalam proses manajemen strategis ditampilkan dalam model dan elemen 

dasar dari manajemen strategi menurut Wheelen dan Hunger dalam  

Mohammad Abdul Mukhyi adalah:
33

 

a. Pemindaian Lingkungan (Environmental scanning) 

Pemindaian lingkungan adalah memonitor, mengevaluasi, dan mencari 

informasi dari lingkungan eksternal maupun internal bagi orang-orang 

penting dalam sebuah lembaga. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor strategis elemen eksternal dan internal yang akan 

menentukan masa depan lembaga tersebut. Penyusunan strategi, 

khususnya perencanaan strategis atau perencanaan jangka panjang 

biasanya berkaitan dengan visi, misi dan kebijaksanaan suatu instansi. 

Biasanya penyusunan strategi dimulai dengan melakukan analisa situasi 

untuk mendapatkan kesesuaian antara peluang eksternal dan kekuatan 

internal dengan ancaman eksternal dan kelemahan internal. 

Analisa SWOT merupakan cara sistematik untuk mengidentifikasikan 

faktor- faktor ini. Analisa ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi 

yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang, dan 

meminimalkan kelemahan dan ancaman. Analisa SWOT bukan hanya 

mengidentifikasi kompetensi (kemampuan dan sumber daya) yang 

dimiliki perusahaan, tetapi juga mengidentifikasi peluang yang belum 

dilakukan oleh perusahaan karena keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki
34

. Bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini memiliki 

dampak yang sangat besar atas rancangan suatu strategi yang handal. 

                                                         
33

 Dina Okta Egi Priatin and Humairoh Humairoh, “Kupas Tuntas Teori Whelen Dan 

Hungler Dengan Metode Kualitatif”, Vol. 1 No. 1 (2023), p. 17–25,. 
34

 Boonyarat Phadermrod et al., “Importance-Performance Analysis Based SWOT 

Analysis”, Vol. 44 (2019), p. 194–203,. 
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Adapun penjelasan yang lebih rinci dari masing-masing faktor tersebut 

adalah sebagai berikut :  

a) Kekuatan (Strengths): Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan atau 

keunggulan-keunggulan lain, relatif terhadap pesaing dan kebutuhan 

dasar yang dilayani atau ingin dilayani oleh instansi. Kekuatan adalah 

komparatif bagi sebuah instansi. 

b) Kelemahan (Weaknesses): Kelemahan adalah keterbatasan atau 

kekurangan dalam sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang 

secara serius menghambat kinerja efektif instansi. 

c) Peluang (Opportunities): Peluang adalah suatu situasi penting yang 

menguntungkan dalam lingkungan instansi. Kecenderungan-

kecenderungan penting merupakan salah satu sumber peluang. 

d) Ancaman (Threats): Ancaman merupakan pengganggu utama bagi 

posisi sekarang maupun yang diinginkan instansi. 

Dari analisa SWOT yang telah dilakukan, selanjutnya kita dapat 

menghasilkan beberapa alternatif strategi yang mungkin dapat diterapkan. 

Komponen SWOT ini dapat digunakan lebih lanjut dalam pembuatan 

matriks SWOT (SWOT matrix) atau lebih dikenal dengan sebutan matriks 

TOWS. 

b. Perumusan Strategi (Strategy formulation) 

Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang untuk 

manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari 

kekuatan dan kelemahan perusahaan. Setelah mengetahui yang menjadi 

ancaman yang dihadapi perusahaan, peluang atau kesempatan yang 

dimiliki, serta kekuatan dan kelemahan yang ada pada perusahaan, maka 

selanjutnya kita dapat menentukan atau merumuskan strategi perusahaan. 

Perumusan strategi meliputi menentukan misi perusahaan, menentukan 



21 

 

tujuan-tujuan yang dapat dicapai, pengembangan strategi, dan penetapan 

pedoman kebijakan. 

a. Misi  

Misi organisasi adalah tujuan atau alasan mengapa organisasi tersebut 

berdiri atau ada
35

. Pernyataan misi organisasi yang disusun dengan 

baik, mengidentifikasikan tujuan mendasar dan yang membedakan 

suatu perusahaan dengan perusahaan lain, dan mengidentifikasi 

jangkauan operasi perusahaan dalam produk yang ditawarkan dan pasar 

yang dilayani. Misi mengembangkan harapan pada karyawan dan 

mengkomunikasikan pandangan umum untuk kelompok pemegang 

saham utama dalam lingkungan kerja instansi. Misi dapat ditetapkan 

secara sempit ataupun secara luas. 

Tipe pernyataan misi sempit menegaskan secara jelas bisnis utama 

organisasi, misi ini juga secara jelas membatasi jangkauan aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

b. Tujuan 

Tujuan merupakan hasil akhir aktivitas perencanaan
36

. Tujuan 

merumuskan apa yang akan diselesaikan dan kapan akan diselesaikan, 

dan sebaiknya diukur jika memungkinkan. Pencapaian tujuan 

perusahaan merupakan hasil dari penyelesaian misi. 

c. Strategi 

Strategi perusahaan merupakan rumusan perencanaan komprehensif 

tentang bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya
37

. 
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Strategi akan memaksimalkan keunggulan kompetitif dan 

meminimalkan keterbatasan kemampuan bersaing. Strategi ada yang 

dinamakan dengan strategi eksplisit atau strategi yang dinyatakan, yaitu 

strategi yang dengannya beberapa hal dapat diperdebatkan, seperti 

pengembangan akuisisi lini produk baru. Akan tetapi, investigasi lebih 

lanjut barangkali menyatakan adanya strategi implisit yang sangat 

berbeda. 

d. Kebijakan 

Kebijakan menyediakan pedoman luas untuk pengambilan keputusan 

organisasi secara keseluruhan. Kebijakan juga merupakan pedoman 

luas yang menghubungkan perumusan strategi dan implementasi. 

Kebijakan-kebijakan tersebut diinterpretasi dan diimplementasi melalui 

strategi dan tujuan divisi masing-masing. Divisi-divisi kemudian akan 

mengembangkan kebijakannya sendiri, yang akan menjadi pedoman 

bagi wilayah fungsionalnya untuk diikuti. 

Sedangkan menurut Pearce dan Robinson dalam Solikhah menjelaskan 

bahwa penerapan manajemen strategi memiliki beberapa manfaat, yaitu:
38

 

(1)Kegiatan perumusan (formulasi) strategi memperkuat kemampuan 

lembaga mencegah masalah. 

(2)Keputusan strategi yang didasarkan pada kelompok mungkin sekali 

dihasilkan dari alternatif yang terbaik yang ada. 

(3)Keterlibatan karyawan dalam perumusan strategi meningkatkan 

pemahaman mereka akan adanya hubungan produktivitas imbalan-

imbalan disetiap rencana strategi dan dengan demikian, mempertinggi 

motivasi mereka. 
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(4)Senjang dan tumpang tindih kegiatan diantara individu dan kelompok 

berkurang karena partisipasi dalam perumusan strategi memperjelas 

adanya perbedaan peran masing-masing. 

(5)Penolakan terhadap perubahan berkurang. 

Adapun fungsi manajemen strategis adalah elemen-elemen dasar yang 

selalu ada dan melekat dalam proses manajemen yang akan dijadikan 

acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan ataupun perencanaan 

yang terstuktur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Langkah 

pertama dalam perencanaan strategis proses perumusan, yaitu proses 

menentukan kemana anda ingin pergi, keputusan apa yang harus 

diambil, dan kapan harus diambil untuk sampai ke sana. Dari 

kesimpulan di atas mengenai formulasi strategi sering disebut juga 

sebagai perencanaan strategis atau perencanaan jangka panjang. Dalam 

perancangan jangka panjang, perlu adanya pengembangan misi, tujuan, 

strategi, dan kebijakan. Dalam Kegiatan dimulai dengan analisis situasi 

yaitu proses menemukan kesesuaian strategis antara peluang dan 

kekuatan internal sambil mengatasi kelemahan internal dalam segi 

perencanaan awal dalam membentuk suatu strategi formulasi yang 

tepat dalam kebijakan manajemen sekolah yang akan berdampak baik 

kedepannya untuk meningkatkan kualitas SDM dan pengetahuan dalam 

segi perencanaan formulasi strategi dalam manajemen sekolah atau 

pendidikan. 

c. Implementasi Strategi (Strategy implementation) 

Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen mewujudkan 

strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui pengembangan 

program, anggaran, dan prosedur
39

. Tahap Implementasi (biasa juga 

disebut tahap tindakan): meliputi penentuan sasaran tahunan, pengelolaan 
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kebijakan, pemotivasian pegawai, pengalokasian sumber-sumber agar 

strategi yang diformulasikan dapat dilaksanakan. Termasuk di dalamnya 

adalah pengembangan kultur yang mendukung strategi, penciptaan 

struktur organisasi yang efektif, pengarahan usaha-usaha pemasaran, 

penyiapan anggaran, pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi, 

serta mengaitkan kompensasi pegawai dengan kinerja organisasi. Dalam 

proses tersebut mungkin meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, 

struktur dan atau sistem manajemen dari organisasi secara keseluruhan. 

1) Program 

Program adalah pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-langkah 

yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali pakai
40

. 

Program melibatkan restrukturisasi perusahaan, perubahan budaya 

internal perusahaan atau awal dari suatu usaha penelitian baru. 

2) Anggaran 

Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang, 

setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam biaya yang dapat 

digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan
41

. 

Anggaran tidak hanya memberikan perencanaan rinci dari strategi baru 

dalam tindakan, tetapi juga menentukan dengan laporan keuangan 

performa yang menunjukkan pengaruh yang diharapkan dari kondisi 

keuangan perusahaan. 

3) Prosedur 

Prosedur atau sering disebut dengan standard operating procedures 

(SOP) adalah sistem langkah-langkah atau teknik-teknik yang 
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berurutan yang menggambarkan secara rinci bagaimana suatu tugas 

atau pekerjaan diselesaikan
42

.  

Prosedur secara khusus merinci berbagai aktivitas yang harus dikerjakan 

untuk menyelesaikan program-program perusahaan. Menurut Fred R 

David menyatakan bagian tersulit dari rangkaian manajemen strategi 

adalah tahap implementasi yang juga disebut tahap tindakan. 

a. Tujuan Jangka Pendek 

i. Terukur 

Tujuan jangka pendek akan lebih konsisten jika secara jelas 

menyatakan apa yang diperlukan, dan hal tersebut yang akan dicapai, 

dan bagaimana pencapaian terukur. Tujan-tujuan semacam itu dapat 

digunakan untuk memantau efektivitas yang saling berkaitan. 

ii. Prioritas 

Meskipun semua tujuan tahunan adalah penting, penting-penting 

beberapa pantas diprioritaskan karena pertimbangan dari keberhasilan 

tersebut terhadap keberhasilan suatu strategi. Jika prioritas-prioritas 

semacam itu tidak ditetapkan, maka asumsi yang saling bertentangan 

mengenai relatif pentingnya tujuan-tujuan tahun dapat menghambat 

kemajuan ke arah strategis. 

b. Memecah dari Tujuan jangka panjang menjadi tujuan jangka pendek 

Hubungan antara tujuan jangka pendek dengan tujuan jangka panjang 

harus membentuk pecahan-pecahan melalui tujuan jangka panjang 

menjadi tujuan jangka pendek yang dalam area-area operasi kunci. 

Efek pemecahan memberikan Manfaat tambahan dalam menyediakan 

suatu referensi yang jelas untuk komunikasi dan negosiasi, yang 

mungkin penting untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan 

tujuan dan kegiatan pada tingkat operasional. 
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c. Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan jangka panjang merepresentasikan hasil yang diharapkan dari 

pelaksanaan strategi tertentu. Berbagai tindakan perlu diambil untuk 

mencapai tujuan jangka panjang. Kerangka waktu bagi tujuan dan 

strategi harus konsisten, biasanya sekitar 2 sampai 5 tahun
43

. 

Dinyatakan dalam pengertian seperti pertumbuhan penjualan dan 

beberapa profitabilitas, pangsa pasar, tingkat dan hakikat diverifikasi, 

singkat dan hakikatnya integrasi vertikal, dan tanggung jawab sosial 

pada suatu perusahaan ataupun organisasi. tujuan yang jelas 

menawarkan banyak manfaat, dan memungkinkan sinergi, dalam 

membantu evaluasi dan penetapan prioritas dan mengurangi 

ketidakpastian. Merangsang kerja dan membantu baik dalam alokasi 

sumberdaya maupun rencana pekerjaan. Kegiatan manajemen strategis 

diawali analisis, dilanjutkan dengan merumuskan perencanaan, 

implementasi dan diakhiri evaluasi. Mengenai rangkaian kegiatan 

manajemen strategis ini, selaras dengan firman Allah dalam surat al 

Hasyr ayat 18: 

 

َ ٱ ت ق وا  ٱ ءَامَن وا   ل ذِينَ ٱ أيَُّهاَيَ    ا    نفَ   تنَظ ر  وَل   للّ  َه ٱ ت ق وا  ٱوَ  لِغَد    قدَ مَت   م  َ ٱ إِن   للّ   بِمَا خَبيِر    للّ 

١٨مَل ونَ تعَ    

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
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Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”
44

. (QS. Al-Hasyr: 18) 

 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah SWT Maha mengetahui hal 

sekecil apapun, berhati-hatilah dan sempurnakan pekerjaanmu 

penuhilah rencanamu dan nilailah dirimu sendiri. 

d. Evaluasi dan Kontrol (Evaluation and control) 

Evaluasi dan kontrol mengukur apa yang dapat dihasilkan atau diraih 

oleh instansi. Hal ini berarti membandingkan antara kinerja lembaga 

dengan hasil yang diharapkan lembaga. Kinerja adalah hasil akhir dari 

suatu aktivitas. Ukuran apa yang dipilih untuk mengukur kinerja 

tergantung pada unit organisasi yang akan dinilai dan tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan yang telah dibuat terlebih dahulu pada bagian formulasi 

strategi dari proses manajemen strategik (seperti profitabilitas, pangsa 

pasar, pengurangan biaya dan sebagainya) harus digunakan semestinya 

untuk mengukur kinerja perusahaan jika strategi tersebut telah 

diimplementasikan. 

 

Gambar 2.1 

Basic elements of the strategic management process 
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Terlepas dari pendekatan perencanaan yang digunakan, formulasi 

strategi harus berlandaskan pada pemahaman secara mendalam pada 

pasar, kompetisi, dan lingkungan eksternal. Strategi hadir dalam 

berbagai bentuk. Namun demikian, strategi akan mengidentifikasi tipe-

tipe barang dan jasa yang akan dijual, sumber-sumber dan teknologi 

yang digunakan dalam proses produksinya, metode koordinasi usaha-

usaha dan rencana-rencana yang digunakan untuk menghasilkan kinerja 

yang efisien dan efektif, serta tipe-tipe aktivitas yang diambil. Richard 

P. Rumelt mengidentifikasi empat tolok ukur yang digunakan untuk 

menguji baik atau tidaknya suatu strategi, yaitu:
45

 

1. Consistency: strategi tidak boleh menghadirkan sasaran dan 

kebijakan yang tidak konsisten. 

2. Consonance: strategi harus merepresentasikan respons adaptif 

terhadap lingkungan eksternal dan terhadap perubahan-perubahan 

penting yang mungkin terjadi. 

3. Advantage: strategi harus memberikan peluang bagi terjadinya 

pembuatan atau pemeliharaan keunggulan kompetitif dalam suatu 

wilayah aktivitas tertentu (terpilih). 

4. Feasibility: strategi tidak boleh menggunakan sumber-sumber secara 

berlebihan (di luar kemampuan) dan tidak boleh menghadirkan 

persoalan-persoalan baru yang tidak terpecahkan. 

Strategi merupakan sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan dari 

sebuah organisasi, namun strategi bukanlah hanya suatu rencana, 

melainkan adalah rencana yang menyatukan.
46

 Strategi mengikat semua 

bagian yang ada dalam organisasi menjadi satu, sehingga strategi 

meliputi seluruh aspek penting dalam organisasi, strategi itu terpadu 
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dari seluruh bagian rencana yang harus serasi satu sama lain dan 

berkesesuaian. Oleh sebab itu, penentuan strategi memerlukan 

tingkatan komitmen dari suatu organisasi, dimana tim organisasi 

tersebut bertanggung jawab dalam memajukan strategi yang mengacu 

pada hasil atau tujuan akhir. 

Strategi mampu membantu kepala madrasah dalam menjalankan 

amanahnya sebagai seorang pemimpin di lembaga pendidikan untuk 

terus berupaya dalam perbaikan mutu sekolah karena setiap pemimpin 

akan dimintai pertanggungjawabanya diakhirat kelak oleh Allah SWT 

atas apa yang dipimpinya. Hal tersebut terdapat dalam Q.S Al-Baqarah 

ayat 134 yang berbunyi: 

 

ة   كَ تلِ   ا وَلكَ م كَسَبتَ   مَا لهَاَ خَلتَ    قدَ   أ م  ا ل ونَ  ـَ ت س   وَلَّ  ت م   كَسَب   م  ١٣٤ مَل ونَ يعَ   كَان وا   عَم   

 

Artinya: “Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah 

diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan 

kamu tidak akan diminta pertanggung jawaban tentang apa yang 

telah mereka kerjakan.”
47

 (QS. Al-Baqarah: 134) 

 

Ayat tersebut, mengisyaratkan agar manusia berhati-hati dalam setiap 

tindakan dan pengambilan keputusan dalam hidupnya, karena segala 

sesuatu yang dilakukan oleh manusia tidak akan luput dari penilaian 

Allah SWT dan akan dimintai pertanggung jawabannya kelak di 

yaumul akhir. 
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Evaluasi strategi diperlukan karena kesuksesan hari ini bukan jaminan 

kesuksesan besok
48

. Sukses selalu menciptakan masalah baru dan 

berbeda, organisasi yang berpuas diri mengalami kematian. Perumusan 

strategi, implementasi, dan kegiatan evaluasi terjadi pada tiga tingkat 

hierarki dalam organisasi besar: unit bisnis korporasi, divisi atau 

strategis, dan fungsional. Dengan membina komunikasi dan interaksi 

antara manajer dan karyawan lintas level hierarkis, manajemen strategis 

membantu fungsi perusahaan sebagai tim kompetitif. Disamping 

ukuran organisasi dan faktor external maupun internal diperlukan 

manajemen dengan berkeliling di seluruh sektor untuk evaluasi strategi 

efektif dan memilih yang terbaik dalam keputusan pemimpin. 

Kesimpulan dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa pemimpin 

harus mengawasi dan mengevaluasi untuk mengetahui bahwa strategi 

yang telah dirumuskan dan diimplementasikan berjalan dengan baik 

atau tidak berjalan dengan baik. Dalam berbagai organisasi evaluasi 

strategi hanya penilaian sederhana tentang seberapa baik kinerja 

organisasi. 

 

B. Formulasi Kebijakan Pendidikan 

Formulasi berarti perumusan, sedangkan kebijakan berarti rangkaian 

konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan 

suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang pemerintahan, 

organisasi, dan sebagainya), pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, atau maksud 

sebagai garis pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran. Dalam 

undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I dijelaskan 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Kebijakan pendidikan sebagai kebijakan publik adalah kebijakan sebagai 

keputusan tetap dicirikan oleh konsistensi dan pengulangan tingkah laku dari 

mereka yang membuat dan yang mematuhi keputusan tersebut. Konsistensinya 

ditinjau berdasarkan hirarki kebijakan yaitu: Policy level (undang-undang, TAP 

MPR), organization level (PP, Kepres, Kepmen), dan operational level (Dirjen). 

Kebijakan pendidikan berkaitan dengan upaya pemberdayaan peserta didik. 

Oleh karena pendidikan merupakan ilmu praksis maka kebijakan pendidikan 

merupakan proses pemanusiaan yang terjadi dalam lingkungan alam dan 

sosialnya. Sehingga kebijakan pendidikan adalah penjabaran dari visi dan misi 

dari pendidikan dalam masyarakat tertentu. Kebijakan pendidikan lahir dari ilmu 

praksis pendidikan sehingga kebijakan pendidikan meliputi proses analisis 

kebijakan, perumusan kebijakan, implementasi dan evaluasi kebijakan. Proses 

kebijakan tersebut dapat menggunakan model-model yang telah baku, walaupun 

model-model tersebut mempunyai kelemahan dan kekurangan, namun dengan 

kombinasi berbagai model dapat dihasilkan proses kebijakan yang layak.  

Jadi definisi formulasi kebijakan pendidikan ialah usaha perumusan 

berbagai rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar serta dasar 

rencana dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan sekaligus sebagai garis 

pedoman untuk manajemen atau pengelola pendidikan dalam usaha mencapai 

sasaran atau tujuan pendidikan yang diharapkan. 

 

1. Pendekatan Dalam Formulasi Kebijakan Pendidikan 

Secara teoritik, pendekatan perumusan kebijakan di bidang 

pendidikan tidak berbeda dengan pendekatan perumusan kebijakan publik, 

karena kebijakan pendidikan dipahami sebagai kebijakan publik. Berikut ini 
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beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam kerangka perumusan 

kebijakan pendidikan: 

a. Pendekatan kelembagaan, pendekatan ini mengandalkan bahwa tugas 

membuat kebijakan pendidikan merupakan kewenangan pemerintah. 

Pendekatan ini dipandang paling sederhana dan sempit dalam perumusan 

kebijakan pendidikan. Pendekatan ini mendasarkan pada fungsi-fungsi 

kelembagaan pendidikan dan berbagai tingkatan dalam perumusan 

kebijakan. 

b. Pendekatan proses, pendekatan ini menformulasikan kebijakan pendidikan 

melalui tahapan-tahapan yang runtut, tidak melompat-lompat atau 

langsung jadi. Menurut pendekatan ini, kebijakan pendidikan dipandang 

sebagai proses politik yang menyertakan rangkaian kegiatan, mulai dari 

identifikasi permasalahan pendidikan, formulasi proposal kebijakan 

pendidikan, legitimasi kebijakan pendidikan, implementasi dan evaluasi 

kebijakan pendidikan. 

c. Pendekatan teori kelompok, menurut pendekatan ini kebijakan pendidikan 

merupakan titik keseimbangan, yang berarti interaksi dalam kelompok 

akan menghasilkan keseimbangan terbaik. Berdasarkan pendekatan ini, 

individu dalam kelompok kepentingan berinteraksi secara formal maupun 

informal dengan cara langsung maupun melalui media masa 

menyampaikan tuntutannya kepada pemerintah untuk mengeluarkan 

kebijakan yang diperlukan. 

d. Pendekatan elitis, dalam sistem politik kebijakan pendidikan dibuat dan 

banyak dipengaruhi oleh para elite dari sistem itu. Dengan demikian 

kebijakan pendidikan mencerminkan keinginan dan kehendak kaum elit 

saja, tanpa ada aspirasi masyarakat. 

e. Pendekatan rasional, mengedepankan gagasan bahwa kebijakan publik 

sebagai maximum social gain, yang berarti pemerintah sebagai pembuat 
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kebijakan harus memilih kebijakan yang memberikan manfaat optimum 

bagi masyarakat. Rasionalitas yang diambil adalah perbandingan antara 

pengorbanan dan hasil yang dicapai serta lebih menekankan pada aspek 

efisiensi atau ekonomis. 

 

2. Metodologi / Teori Dalam Formulasi Kebijaka Pendidikan 

Dalam usaha perumusan kebijakan pendidikan, Prof. H. A. R. Tilaar 

dan Riant Nugroho dalam bukunya mengemukakan tiga belas teori 

perumusan kebijakan yaitu teori kelembagaan, proses, kelompok, elit, 

rasional, incremental, permainan, pilihan publik, sistem, pengamatan terpadu, 

demokratis, strategis, dan teori deliberatif. Berikut merupakan beberapa teori 

yang dapat dijadikan acuan perumusan kebijakan: 

a. Teori inkrementalis, teori ini melihat bahwa kebijakan publik merupakan 

variasi atau kelanjutan dari kebijakan dimasa lalu sehingga perlu 

mempertahankan kinerja baik yang telah dicapai, teori ini memiliki sifat 

pragmatis
49

. 

b. Teori demokratis, teori ini implementasinya pada good governance bagi 

pemerintahan yang mengamanatkan agar dalam membuat kebijakan, para 

konstituten, dan pemanfaat (beneficiaries) diakomodasi keberadaan. 

Apabila teori ini mampu dijalankan maka sangat efektif karena setiap 

pihak mempunyai kewajiban untuk ikut serta mencapai keberhasilan 

kebijakan karena masing-masing pihak bertanggung jawab atas kebijakan 

yang dirumuskan. 

c. Teori Strategis, Inti dari teori ini adalah perencanaan strategis 

mensyaratkan pengumpulan informasi secara luas, eksploratif alternatif 

dan menekankan implikasi masa depan dengan keputusan sekarang. 

Fokusnya lebih kepada pengidentifikasian dan pemecahan isu-isu, lebih 
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menekankan kepada penilaian terhadap lingkungan di luar dan di dalam 

organisasi dan berorientasi kepada tindakan. Perencanaan strategis dapat 

membantu organisasi untuk berpikir secara strategis dan mengembangkan 

strategi-strategi yang efektif, memperjelas arah masa depan, menciptakan 

prioritas, membuat keputusan sekarang dengan memperhatikan 

konsekuensi masa depan. 

d. Teori pilihan publik, teori ini sebagai proses formulasi keputusan kolektif 

dari setiap individu yang berkepentingan atas keputusan tersebut. Intinya 

setiap kebijakan yang dibuat pemerintah harus merupakan pilihan dari 

publik yang menjadi pengguna. Dalam menyusun kebijakan, pemerintah 

melibatkan publik melalui kelompok-kelompok kepentingan dan ini secara 

umum merupakan konsep formulasi kebijakan yang paling demokratis 

karena memberi ruang yang luas kepada publik untuk mengkontribusikan 

pilihan-pilihannya kepada pemerintah sebelum diambil keputusan. 

e. Teori sistem, formulasi kebijakan dengan model sistem mengibaratkan 

bahwa kebijakan merupakan hasil (output) dari sistem politik. Seperti 

dalam ilmu politik, maka sistem politik terdiri dari input, throughput dan 

output. Sehingga dapat dipahami, proses formulasi kebijakan publik dalam 

sistem politik mengandalkan masukan (input) yang terdiri dari tuntutan 

dan dukungan. 

 

3. Skenario Dalam Forumlasi Kebijakan Pendidikan 

Perumusan kebijakan pendidikan merupakan tahapan kedua dalam 

siklus kebijakan pendidikan. Sebagai tahapan kedua, formulasi kebijakan 

dengan sendirinya tidak dapat dilepaskan dari tahapan agenda setting. Secara 

fundamental tahapan ini terjadi tatkala pemerintah mengakui keberadaan 

masalah-masalah publik dan menyadari  adanya kebutuhan dan tuntutan 

untuk melakukan sesuatu dalam rangka mengatasi masalah tersebut. 
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Karenanya dalam perumusan kebijaksanaan pendidikan, persoalan mendasar 

adalah merumuskan masalah kebijakan (policy problems) dan merancang 

langkah-langkah pemecahannya (solution). Merumuskan masalah-masalah 

kebijakan berarti memberi arti atau menerjemahkan problema kebijakan 

secara benar, sedang merumuskan langkah pemecahan menyangkut 

perancangan tindakan pemerintah untuk mengatasi masalah-masalah publik 

tersebut. Dalam konteks perumusan masalah kebijakan, William Dunn 

mengatakan bahwa ada 4 (empat) macam fase proses yang saling bergantung 

yaitu: pencarian masalah, pendefinisian masalah, spesifikasi masalah dan 

pengendalian masalah. 

Adapun skenario dalam merumuskan kebijakan pendidikan sebagai 

berikut: 

a. Pengenalan masalah diawali dengan pengakuan atau dirasakannya 

keberadaan situasi masalah. Situasi masalah dapat dilakukan dengan 

menemukan dan mengenali masalah. 

b. Pencarian masalah, biasanya yang didapat adanya setumpuk masalah 

yang saling mengkait. Kumpulan masalah yang saling mengkait namun 

belum terstruktur tadi disebut meta masalah. 

c. Pendefinisian masalah, dari setumpuk masalah tadi, dapat dipecahkan 

secara serentak, namun harus didefinisikan terlebih dahulu masalah 

mana yang menjadi masalah publik. Hasil pendefinian dari setumpuk 

masalah yang belum tertstruktur tadi menghasilkan masalah substantif.  

d. Spesifikasi masalah, dari masalah substantif tadi kemudian dilakukan 

spesifikasi masalah dan menghasilkan masalah formal sebagai masalah 

kebijakan. 

e. Perancangan tindakan, dengan dihasilkannya masalah formal, maka 

tahapan berikutnya adalah perancangan tindakan yang akan dilakukan 

pemerintah dalam rangka memberikan solusi terhadap masalah kebijakan 
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tersebut. Proses ini disebut dengan “usulan kebijakan” (policy proposal) 

yang dipahami sebagai kegiatan menyusun dan mengembangkan 

serangkaian tindakan untuk mengatasi masalah tertentu. 

 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Formulasi Kebijakan Pendidikan 

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap proses formulasi 

kebijakan adalah: 

a. Adanya Pengaruh Tekanan-Tekanan Dari Luar 

Walaupun ada pendekatan formulasi kebijakan dengan nama “rationale 

comprehensive” yang berarti administrator sebagai pembuat keputusan 

harus mempertimbangkan alternatif-alternatif yang akan dipilih 

berdasarkan penilaian rasional semata, tetapi proses dan formulasi 

kebijakan itu tidak dapat dipisahkan dari dunia nyata, sehingga adanya 

tekanan dari luar ikut berpengaruh terhadap proses formulasi kebijakan.
50

 

b. Adanya pengaruh kebiasaan lama 

Kebiasaan lama organisasi seperti kebiasaan investasi modal, sumber-

sumber dan waktu terhadap kegiatan suatu program tertentu cenderung 

akan selalu diikuti, meskipun keputusan-keputusan tersebut telah dikritik 

sebagai sesuatu yang salah sehingga perlu dirubah, apalagi jika suatu 

kebijakan yang telah ada dipandang memuaskan. 

c. Adanya pengaruh sifat-sifat pribadi 

Berbagai macam keputusan yang dibuat oleh pembuat keputusan banyak 

dipengaruhi oleh sifat-sifat pribadinya, seperti dalam proses penerimaan 

atau pengangkatan pegawai baru, seringkali faktor sifat-sifat pribadi 

pembuat keputusan berperan besar sekali. 
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d. Adanya pengaruh dari kelompok luar 

Lingkungan sosial dari para pembuat keputusan juga sangat berpengaruh, 

bahkan sering pula pembuatan keputusan dilakukan dengan 

mempertimbangkan pengalaman dari orang lain yang sebelumnya berada 

diluar proses formulasi kebijakan. 

 

e. Adanya pengaruh keadaan masa lalu. 

Pengalaman latihan dan pengalaman pekerjaan yang terdahulu 

berpengaruh pada pembuatan keputusan atau bahkan orang-orang yang 

bekerja di kantor pusat sering membuat keputusan yang tidak sesuai 

dengan keadaan dilapangan, hal ini disebabkan karena adanya 

kekhawatiran bahwa delegasi wewenang dan tanggung jawab kepada 

orang lain akan disalahgunakan. 

 

5. Problematika dalam Formulasi Kebijakan Pendidikan 

Meskipun sebuah kebijakan telah disahkan, bukan berarti rumusan 

kebijakan telah bebas dari berbagai permasalahan. Banyak problem yang 

muncul disekitar rumusan atau statemennya yang kurang atau tidak jelas. 

Problematika tersebut bersumber dari beberapa hal berikut ini: 

a. Pembuat kebijakan pendidikan kurang menguasai pengetahuan, informasi, 

keterangan, dan persoalan-persoalan pendidikan baik yang bersifat 

konseptual maupun substansial.  

b. Sumber acuan para pembuat kebijakan pendidikan, baik formal maupun 

tidak formal berbeda-beda, oleh karena itu sikap kompromi / jalan tengah 

sering diambil sebagai alternatif untuk mengakomodasikannya. Kenyataan 

ini yang membuat rumusan kebijakan pendidikan sering mengambang dan 

tidak fokus.  
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c. Terlalu banyak maupun kurangnya informasi bisa berakibat tidak jelasnya 

statemen kebijakan pendidikan. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi 

menyebabkan persoalan-persoalan dan alternatif-alternatif yang dipilih 

menjadi terlalu sederhana. Sedangkan banyaknya informasi menyebabkan 

para perumus kebijakan pendidikan dihadapkan pada kesulitan ketika 

bermaksud mensintesakan persoalan dan alternatif yang akan dipilih. 

 

C. Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Implementasi menurut Mazmanian dan Sebastiar adalah pelaksanaan 

keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun dapat 

pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang 

penting atau keputusan badan peradilan. Sedangkan Cleaves dengan tegas 

menyebutkan bahwa implementasi itu mencakup proses bergerak menuju tujuan 

kebijakan dengan cara langkah administratif dan politik. 
51

 

Menurut Friedrich kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah 

pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam 

lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu 

seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan 

sasaran yang diinginkan. Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses 

dan hasil perumusan langka-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari 

visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan 

pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu.
52

 

1. Metodologi dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Brian W. Hoogwood dan Lewis A. Gun merupakan tokoh pencetus 

teori yang menggunakan top down approach. Dalam teori ini, untuk dapat 
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mengimplementasikan kebijakan dengan sempurna, maka diperlukan 

beberapa syarat, diantaranya:
53

 

a. Kondisi eksternal yang dihadapi oleh lembaga atau badan pelaksana tidak 

akan menimbulkan masalah yang besar.  

b. Apakah untuk melaksanakannya tersedia sumber daya yang memadai 

termasuk sumber daya waktu.  

c. Apakah perpaduan sumber-sumber yang diperlukan benar-benar ada.  

d. Apakah kebijakan yang akan diimplementasikan didasari hubungan kausal 

yang andal.  

e. Seberapa banyak hubungan kausalitas yang terjadi. Asumsinya semakin 

sedikit hubungan sebab akibat semakin tinggi pula hasil yang dikehendaki 

oleh kebijakan tersebut dapat dicapai 

f. Apakah hubungan saling ketergantungan kecil. Asumsinya adalah jika 

hubungan saling ketergantungan tinggi, implementasi tidak akan dapat 

berjalan secara efektif. 

g. Pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap tujuan.  

h. Tugas-tugas telah dirinci dan ditempatkan dalam urutan yang benar. 

Komunikasi dan koordinasi yang sempurna Pihak-pihak yang memiliki 

wewenang kekuasaan dapat menuntut dan mendapatkan kepatuhan yang 

sempurna. 

 

2. Pendekatan dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Pendekatan dalam implementasi kebijakan pendidikan 

a. Pendekatan deskriptif/positif 

Merupakan prosedur/cara untuk menerangkan suatu gejala yang terjadi 

dalam masyarakat dengan keadaan tidak adanya kriteria; bertujuan 
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mengemukakan penafsiran yang benar secara ilmiah mengenai keadaan 

apa adanya (state of the art) dari gejala kemasyarakatan agar diperoleh 

kesepakatan umum mengenai suatu permasalahan yang sedang disoroti. 

Dengan  kata lain pendekatan ini menekankan pada penafsiran tentang 

terjadinya gejala yang bersangkutan. 

Dalam analisis kebijakan, pendekatan ini dimaksudkan menyajikan 

informasi apa adanya pada para pengambil keputusan, agar memahami 

permasalahan yang sedang disotori dari kebijakan. Pendekatan ini 

hanyalah sebagian dari proses analisis kebijakan dalam dimensi rasional. 

b. Pendekatan Normatif/Prespektif 

Merupakan upaya untuk menawarkan suatu norma, kaidah, resep yang 

dapat digunakan dalam rangka memecahkan suatu masalah, yang. Dalam 

analisis kebijakan, pendekatan ini dimaksudkan membantu para pengambil 

keputusan dalam bentuk pemikiran mengenai prosedur paling efisien 

dalam memecahkan masalah kebijakan publik, yang biasanya berbentuk 

alternatif kebijakan sebagai hasil dari analisis data. Pendekatan ini 

hanyalah sebagian dari proses analisis kebijakan dalam dimensi rasional. 

c. Pendektan Evaluative 

Menerangkan apa adanya tentang hasil dari suatu keadaan / upaya yang 

dilakukan oleh suatu kegiatan / program dengan menerapkan kriteria atas 

terjadinya keadaan tersebut. Gejala yang diterangkan adalah gejala yang 

berkaitan dengan nilai dan pengukuran setelah dihubungkan dengan 

kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Misalnya, meningkatnya mutu 

pendidikan adalah suatu gejala yang dipersepsikan setelah dilakukan 

pengukuran dalam kaitannya dengan kriteria tentang mutu pendidikan 

yang ditentukan sebelumnya. Dengan kata lain, pendekatan ini lebih 

menekankan pada pengukuran. 
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3. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh dalam Implementasi Kebijakan 

Pendidikan. 

Keberhasilan implementasi kebijakan akan ditentukan oleh banyak variabel 

atau faktor, dan masing-masing variabel tersebut saling berhubungan satu 

sama lain. untuk memperkaya pemahaman kita tentang berbagai variabel 

yang terlibat didalam implementasi, maka dari itu ada pembatasan dalam 

penelitian ini maka peneliti memilih pendekatan yang dikemukakan oleh 

Edwards III. Dalam pandangan Edwards III, implementasi kebijakan 

dipengaruhi oleh empat variabel, yakni: 

a. Komunikasi 

Implementasi akan berjalan efektif apabila ukuran-ukuran dan tujuan-

tujuan kebijakan dipahami oleh individu-individu yang bertanggungjawab 

dalam pencapaian tujuan kebijakan. Kejelasan ukuran dan tujuan 

kebijakan dengan demikian perlu dikomunikasikan secara tepat dengan 

para pelaksana. Konsistensi atau keseragaman dari ukuran dasar dan 

tujuan perlu dikomunikasikan sehingga implementor mengetahui secara 

tepat ukuran maupun tujuan kebijakan itu. 

Komunikasi dalam organisasi merupakan suatu proses yang amat 

kompleks dan rumit. Seseorang bisa menahannya hanya untuk 

kepentingan tertentu, atau menyebarluaskannya. Di samping itu sumber 

informasi yang berbeda juga akan melahirkan interpretasi yang berbeda 

pula. Agar implementasi berjalan efektif, siapa yang bertanggungjawab 

melaksanakan sebuah keputusan harus mengetahui apakah mereka dapat 

melakukannya. Sesungguhnya implementasi kebijakan harus diterima oleh 

semua personel dan harus mengerti secara jelas dan akurat mengenahi 

maksud dan tujuan kebijakan. Jika para aktor pembuat kebijakan telah 

melihat ketidakjelasan spesifikasi kebijakan sebenarnya mereka tidak 

mengerti apa sesunguhnya yang akan diarahkan. Para implemetor 
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kebijakan bingung dengan apa yang akan mereka lakukan sehingga jika 

dipaksakan tidak akan mendapatkan hasil yang optimal. Tidak cukupnya 

komunikasi kepada para implementor secara serius mempengaruhi 

implementasi kebijakan. 

Ada tiga indicator yang dapat digunakan dalam mengukur keberhasilan 

aspek komunikasi ini, yaitu: 

a. Transmisi, yaitu penyaluran komunikasi yang baik akan dapat 

menghasilkan suatu hasil implementasi yang baik pula. Seringkali yang 

terjadi dalam proses transmisi ini yaitu adanya salah pengertian, hal ini 

terjadi karena komunikasi implementasi tersebut telah melalui beberapa 

tingkatan birokrasi, sehingga hal yang diharapkan 

b. Kejelasan informasi, dimana komunikasi atau informasi yang diterima 

oleh para pelaksana kebijakan haruslah jelas dan tidak 

membingungkan. Kejelasan informasi kebijakan tidak selalu 

menghalangi implementasi kebijakan, dimana pada tataran tertentu para 

pelaksana membutuhkan fleksibilitas dalam melaksanakan kebijakan, 

tetapi pada tataran yang lain maka hal tersebut justru akan 

menyelewengkan tujuan yang hendak dicapai oleh kebijakan yang telah 

ditetapkan. 

c. Konsistensi informasi yang disampaika, yaitu perintah ataupun 

informasi yang diberikan dalam pelaksanaan suatu komunikasi haruslah 

jelas dan konsisten untuk dapat diterapkan dan dijalankan. Apabila 

perintah yang diberikan seringkali berubah-ubah, maka dapat 

menimbulkan kebingungan bagi pelaksana di lapangan. 

b. Sumberdaya 

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten, 

tetapi apabila implementor kekurangan sumberdaya untuk melaksanakan, 

implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumberdaya tersebut dapat 



43 

 

berwujud sumberdaya manusia, yakni kompetensi implementor dan 

sumber daya finansial. Sumberdaya adalah faktor penting untuk 

implementasi kebijakan agar efiktif. Tanpa sumber daya, kebijakan hanya 

tinggal di kertas menjadi dokumen saja. 

Komponen sumberdaya ini meliputi jumlah staf, keahlian dari para 

pelaksana, informasi yang relevan dan cukup untuk mengimplementasikan 

kebijakan dan pemenuhan sumber-sumber terkait dalam pelaksanaan 

program, adanya kewenangan yang menjamin bahwa program dapat 

diarahkan kepada sebagaimana yamg diharapkan, serta adanya fasilitas-

fasilitas pendukung yang dapat dipakai untuk melakukan kegiatan 

program seperti dana dan sarana prasarana. 

Sumber daya manusia yang tidak memadai (jumlah dan kemampuan) 

berakibat tidak dapat dilaksanakannya program secara sempurna karena 

mereka tidak bisa melakukan pengawasan dengan baik. Jika jumlah staf 

pelaksana kebijakan terbatas maka hal yang harus dilakukan 

meningkatkan skill/kemampuan para pelaksana untuk melakukan 

program. Untuk itu perlu adanya manajemen SDM yang baik agar dapat 

meningkatkan kinerja program.  

Sumber daya lain yang juga penting adalah kewenangan untuk 

menentukan bagaimana program dilakukan, kewenangan untuk 

membelanjakan/mengatur keuangan, baik penyediaan uang, pengadaan 

staf, maupun pengadaan supervisor. Fasilitas yang diperlukan untuk 

melaksanakan kebijakan/program harus terpenuhi seperti kantor, 

peralatan, serta dana yang mencukupi. Tanpa fasilitas ini mustahil 

program dapat berjalan 

c. Disposisi 

Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor, 

seperti komitmen, kejujuran, dan sifat demokratis. Salah satu faktor yang 
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mempengaruhi efektifitas implementasi kebijakan adalah sikap 

implementor. Jika implemetor setuju dengan bagian-bagian  isi dari 

kebijakan maka mereka akan melaksanakan dengan senang hati tetapi jika 

pandangan mereka berbeda dengan pembuat kebijakan maka proses 

implementasi akan mengalami banyak masalah. 

Ada tiga bentuk sikap/respon implementor terhadap kebijakan, kesadaran 

pelaksana, petunjuk/arahan pelaksana untuk merespon program kearah 

penerimaan atau penolakan, dan intensitas dari respon tersebut. Para 

pelaksana mungkin memahami maksud dan sasaran program namun 

seringkali mengalami kegagalan dalam melaksanakan program secara 

tepat karena mereka menolak tujuan yang ada didalamnya sehingga secara 

sembunyi mengalihkan dan menghindari implementasi program. 

Disamping itu dukungan para pejabat pelaksana sangat dibutuhkan dalam 

mencapai sasaran program. 

Dukungan dari pimpinan sangat mempengaruhi pelaksanaan program 

dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Wujud dari dukungan 

pimpinan ini adalah Menempatkan kebijakan menjadi prioritas program, 

penempatan pelaksana dengan orang-orang yang mendukung program, 

memperhatikan keseimbangan daerah, agama, suku, jenis kelamin dan 

karakteristik demografi yang lain. Disamping itu penyediaan dana yang 

cukup guna memberikan insentif bagi para pelaksana program agar 

mereka mendukung dan bekerja secara total dalam melaksanakan 

kebijakan/program. 

d. Struktur birokrasi 

Struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan kebijakan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi kebijakan. 

Salah satu dari aspek struktur yang penting dari setiap organisasi adalah 

adanya prosedur operasi yang standar (standard operating procedures atau 
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SOP). SOP menjadi pedoman bagi setiap implementor dalam bertindak. 

Struktur organisasi yang panjang akan cenderung melemahkan 

pengawasan dan menimbulkan red-tape yaitu prosedur birokrasi yang 

rumit dan kompleks.ini pada gilirannya menyebabkan aktivitas organisasi 

tidak fleksibel. 

 

4. Problematika Dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Implementasi merupakan tahapan pelaksanaan atas sebuah kebijakan. 

Interaksi merupakan konsep penting dalam implementasi, yang mengacu 

pada suatu hubungan yang terkadang kompleks. Dalam implementasi 

terdapat dua hal yang harus diperhatikan, yaitu : 

a. Formulasi tujuan kebijakan harus jelas termasuk kelompok sasaran, siapa 

yang berperan, dan bagaimana kebijakan tersebut harus dilaksanakan 

b. Dana pendukung yang proporsional. Tanpa dana kebijakan tidak akan 

pernah terealisasi. 

 

D. Evaluasi Kebijakan Pendidikan 

1. Pengertian Evaluasi Kebijakan Pendidikan 

Kata "kebijakan" merupakan terjemahan dari kata “policy” dalam 

bahasa inggris, yang berati mengurus masalah atau kepentingan umum, atau 

berati juga administrasi pemerintah. Kebijakan lebih berat penekananya pada 

tindakan (produk) yaitu kebijakan yang ditetapkan secara subjektif. Namun 

secara umum "kebijakan" dapat dikatakan suatu rumusan keputusan 

pemerintah yang menjadi pedoman tingkah laku guna mengatasi masalah 

atau persoalan yang didalamnya terdapat tujuan rencana dan beragam yang 

akan dilaksanakan. 

Sedangkan Evaluasi yaitu Evaluasi adalah suatu aktivitas yang 

bermaksud mengetahui seberapa suatu kegiatan itu dapat dilaksanakan 
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ataukah tidak, terlaksana ataukah tidak, berhasil sesuai dengan yang 

diharapkan ataukah tidak. Sedangkan Evaluasi Kebijaksanaan adalah suatu 

aktivitas yang bermaksud untuk mengetahui apakah suatu kebijaksanaan 

tersebut dapat dilaksanakan ataukah tidak, telah berhasil sebagaimana yang 

diharapkan ataukah belum. Sehingga yang dimaksud dengan Evaluasi 

kebijaksanaan pendidikan adalah suatu aktivitas yang bermaksud untuk 

mengetahui  seberapa suatu kebijaksanaan pendidikan tersebut benar-benar 

sesuai dengan kriterium-kriterium yang telah ditetapkan, serta memberikan 

dampak nyata terhadap khalayak sesuai dengan yang diinginkan. 

 

2. Konsepsi Evaluasi Kebijakan Pendidikan 

Evaluasi kebijakan pendidikan merupakan suatu rangkaian aktivitas 

untuk mengetahui suatu kebijakan pendidikan benar-benar sudah sesuai 

dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta dapat 

memberikan dampak nyata terhadap khayalak sesuai dengan yang 

diinginkan. Prosesnya harus dilakukan di dalam penerapan analisis kebijakan 

pendidikan, agar diketahui apakah kebijakan pendidikan tersebut dapat 

terlaksana dengan baik atau tidak, apa perlu perubahan atau perbaikan. 

Sekaligus dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan atas kebijakan 

pendidikan tersebut diimplementasikan. Tidak kalah pentingnya juga, kita 

bisa mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kebijakan pendidikan itu, 

memberikan manfaat atau menimbulkan kerugian, kegaduhan dan lainnya. 

Dalam tahapan manajemen, kegiatan evaluasi merupakan tahap akhir dari 

sebuah proses pembuatan kebijakan yang dapat menghasilkan masukan untuk 

dapat menyempurnakan kebijakan pendidikan tersebut. Analisis kebijakan 

pendidikan yang ideal tentu memiliki ruang penilaian (evaluasi), mengenai 

apa yang sudah terjadi sebagai akibat pilihan (alternatif) dan implementasi 
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kebijakan pendidikan tersebut. Jika dipandang perlu, ada perubahan terhadap 

kebijakan pendidikan, maka mesti dilakukan. 

Mengukur keberhasilan kebijakan pendidikan, merupakan salah satu 

instrumen penting dalam kegiatan evaluasi kebijakan pendidikan guna 

mengukur nilai atau manfaat dari hasil kebijakan pendidikan tersebut. 

Sekaligus untuk mengetahui sejauh mana suatu kebijakan pendidikan telah 

terlaksana atau belum terlaksana dan berhasil atau gagal sesuai dengan yang 

diharapkan atau tidak. Kebijakan pendidikan menjadi bagian dari kebijakan 

publik tidak bisa dilepas begitu saja, harus diikuti dengan kegiatan evaluasi. 

Proses evaluasi kebijakan pendidikan dilakukan untuk menilai keefektifan 

dan bentuk pertanggungjawabkan penyelenggara pendidikan kepada publik 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan guna mengukur 

tingkat kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Untuk itu evaluasi 

kebijakan pendidikan bisa menjadi alat untuk mengumpulkan dan mengelola 

informasi mengenai program atau pelayanan pendidikan, guna menentukan 

rekomendasi bagi perbaikan yang diperlukan agar implementasi kebijakan 

pendidikan berjalan efektif sesuai dengan kriteria yang diterapkan.  

Pada umumnya evaluasi kebijakan pendidikan merupakan proses atau 

kegiatan dilakukan secara berurutan, dan menjadi tahapan akhir dalam proses 

analisis kebijakan. Namun demikian, ada sebagian ahli mengatakan evaluasi 

kebijakan pendidikan bukan merupakan tahapan akhir dari proses kebijakan, 

bisa dilakukan ditengah proses analisis, dengan pertimbangan program 

kebijakan itu mengarah pada kegagalan atau kurang sesuai dengan harapan 

yang diinginkan. Karena, seringkali terjadi, kebijakan gagal meraih maksud 

atau tujuan yang telah ditetapkan. Dari berbagai uraian di atas, dapat 

disintesiskan evaluasi kebijakan pendidikan merupakan suatu rangkaian 

proses untuk menilai dan mengukur seberapa jauh suatu kebijakan 

pendidikan membuahkan hasil dengan membandingkan antara hasil yang 
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diperoleh dengan tujuan dan target (aspek efektivitas kebijakan=hasil;tujuan) 

atau perbandingan input dengan output sebagai aspek efisiensi dari kebijakan 

yang telah ditetapkaan. Adapun aspek-aspek yang sering di evaluasi 

kebijakan pendidikan, antara lain 1) proses pembuatan kebijakan 2) 

konsekuensi dan dampak kebijakan serta efektivitas dampak kebijakan.  

Dalam melakukan evaluasi kebijakan pendidikan perlu dilakukan 

dengan mengajukan berbagai alasan yang rasional sebagai berikut, 

a. apakah hal-hal yang sudah dirumuskan dalam formulasi kebijaksanaan 

pendidikan tersebut dapat dilaksanakan atau tidak,  

b. apakah rumusan kebijakan pendidikan telah dilaksanakan sudah berhasil 

atau belum,  

c. apakah kelebihan dan kekurangan rumusan kebijakan pendidikan dalam 

kaitanya dengan faktor kondisional dan situasional kebijaksanaan tersebut 

dilaksanakan,  

d. seberapa jauh suatu rumusan kebijakan pendidikan itu telah dapat 

diimplementasikan,  

e. apakah keberhasilan dan kekukarangan pelaksanaan kebijakan pendidikan 

tersebut., 

f. seberapa dampak yang ditimbulkan dari kebijakan pendidikan terhadap 

masyarakat (publik),  

g. apakah resiko yang sudah diperhitungkan pada saat formulasi kebijakan 

pendidikan sudah bisa diatasi dengan baik atau belum,   

h. bagaimana langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam hal perbaikan 

kebijakan pendidikan berikutnya 

Untuk mendapatkan jawaban yang rasional dari alasan, atas 

permasalahan yang menarik analis untuk melakukan evaluasi kebijakan 

pendidikan, maka diperlukan koordinasi dan komunikasi yang intensif antar 

aktor yang melakukan evaluasi kebijakan pendidikan, antara lain. 
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a. aktor formal, terdiri dari pembuat kebijakan (legislatif), pelaksana 

kebijakan (eksekutif), administrator dari tingkat nasional sampai dengan 

tingkat lokal sebagai pelaksana pendidikan,  

b.  Aktor non formal, diantaranya pengurus dan anggota partai politik, 

organisasi masa, interest group, kelompok perantara, mitra pelaksana 

(actor) kebijakan, tokoh perorangan dan media massa serta lembaga yang 

berafisiliasi dengan penyelenggaraan pendidikan, misalnya di Indonesia 

ada Muhammadiyah, NU, atau yayasan pendidikan yang memiliki unit 

usaha dalam penyelenggaraan Pendidikan. 

 

3. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Kebijakan Pendidikan 

Evaluasi kebijakan bisa ditujukan untuk melihat sebab-sebab yang turut 

serta menyebabkan kegagalan suatu kebijakan, atau untuk mengetahui 

kebijakan pendidikan dijalankan dan meraih manfaat yang diinginkan. Dalam 

bahasa sederhana, evaluasi kebijakan pendidikan untuk menilai “manfaat” 

dari kebijakan pendidikan yang diterapkan. Atas dasar itulah, evaluasi 

kebijakan pendidikan bisa diarahkan pada tiga komponen; 

a. administratif, yaitu mengukur prosedur kebijakan pendidikan secara 

administratif, biasanya lebih pada aspek finansial;  

b. yudisial; yaitu mengukur objekobjek hukum, yang mungkin di langgar 

atau tidak di langgar;  

c.  politik, yaitu mengukur pertimbangan politik dari kebijakan pendidikan 

itu
54

 

Hal senada diungkapkan, evaluasi kebijakan pendidikan bisa dibedakan 

dalam dua tugas yang berbeda: 
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a. menentukan konsekuensi yang ditimbulkan dari kebijakan pendidikan 

dengan cara menggambarkan dampaknya,  

b. untuk menilai keberhasilan atau kegagalan dari suatu kebijakan 

berdasarkan standard atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
55

 

Hal senada dijelaskan Subarsono (2010:120) 
56

menyebutkan bahwa 

evaluasi kebijakan memiliki beberapa tujuan:  

a. menentukan tingkat kinerja suatu kebijakan, dimana melalui evaluasi 

kebijakan, dapat  

b. diketahui tingkat derajat keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran 

kebijakan;  

c. mengukur tingkat efisiensi suatu kebijakan.   

 

Evaluasi kebijakan pendidikan dapat juga dimaknai sebagai usaha 

untuk mengetahui berapa biaya dan manfaat suatu kebijakan dengan 

mencermati beberapa aspek, antara lain;  

a. mengukur tingkatan keluaran (outcome) kebijakan. Salah satunya adalah 

megukur kualitas pengeluaran atau output dari suatu kebijakan;  

b. mengukur dampak suatu kebijakan yang dilakukan pada tahap lebih lanjut, 

evaluasi ini ditujukan untuk melihat dampak dari kebijakan, positif 

maupun negatif;  

c. mengetahui tingkat dan bentuk penyimpangan jika terjadi, dengan cara 

membandingkan antara tujuan dan sasaran dengan pencapaian target;  

d. bahan masukan (input) untuk kebijakan yang akan dating. Pemahaman 

lebih luas dan mendalam tentang tujuan evaluasi kebijakan pendidikan, 

antara lain mengukur 1) apakah pengaruh program terhadap masyarakat, 

misalnya kebijakan bantuan operasional sekolah (BOS), pendidikan gratis, 
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atau intervensi sosial (social intervention) untuk menyelesaikan masalah 

situasi, keadaan yang dihadapi masyarakat, 2) apakah program kegiatan 

telah dilaksanakan sesuai dengan rencana kebijakan, 3) apakah 

pelaksanaan program sesuai dengan standar, misalnya program BOS 

mempunyai standar besarnya bantuan yang berbeda untuk setiap siswa 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Apakah penggunaan bisa 

dipertanggungjawabkannya, sehingga benar-benar semua standar sudah 

dipenuhi dalam melaksanakan program tersebut, 4) mengidentifikasi dan 

menemukan, dimensi mana program dari kebijakan yang jalan dan 

sebaliknya tidak jalan, 5) pengembangan staf pelaksana program 

pendidikan, apakah staf mempunyai keterampilan dan kompetensi untuk 

untuk bekerja?, pelatihan apa yang segera dilakukan, apakah para staf 

perlu menerima supervisi dan koreksi atas kelemahannya, 6) memenuhi 

ketentuan Undang-undang dan produk peraturan lainnya Melengkapi 

uraian di atas, dapat ditambahkan beberapa tujuan evaluasi kebijakan 

pendidikan adalah sebagai bahan masukan (input) untuk kebijakan yang 

akan datang agar dihasilkan kebijakan pendidikan yang lebih baik.  

 

4. Permasalahan dalam Evaluasi Kebijakan Pendidikan 

Dalam pelaksanaan evaluasi kebijakan pendidikan, tidak terlepas dari 

berbagai masalah-masalah atau kendala yang sering dihadapi, diantaranya: 

a. ketidakjelasan tujuan kebijakan disebabkan oleh adanya kompromi yang 

dipaksakan pada langkah pertama pembuatan kebijakan,  

b. cepatnya perkembangan masyarakat, menyulitkan evaluasi kebijakan, 

karena sering kali masalah yang diselesaikan saat ini, tidak relevan lagi 

dengan masa yang akan datang. Bahkan di depannya sudah menimbulkan 

masalah yang baru lebih rumit dan komplek.  
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c. adanya hubungan masalah satu dengan yang lainya yang membutuhkan 

pemecahan yang sama,   

d. subjektivitas masalah dari sudut pandang orang yang berbeda dimana 

mereka mempunyai persepsi yang berbeda mengenai solusi masalah 

kebijakan,  

e. kendala psikologis, dari aktor pelaksana kegiatan, memandang evaluasi 

kebijakan berkaitan dengan prestasi dirinya. Hal ini menghambat karir 

mereka ke depannya, apalagi bagi mereka yang nyaman dengan kondisi 

yang ada,   

f. kendala ekonomis, seperti biaya untuk pengumpulan dan pengolahan data 

terbatas, biaya untuk para staf administrasi, dan biaya untuk evaluator 

kurang memadai. Idealnya proses evaluasi kebijakan pendidikan akan 

mengalami hambatan apabila tanpa dukungan financial dari lembaga 

pendidikan,   

g. kurang tersedianya data secara memadai dan informasi yang up to date, 

disebabkan data yang ada kualitasnya kurang baik, dan suplay data 

dipandang sebagai pekerjaan rutin dan formalitas tanpa memperhitungkan 

substansinya, 

h. kendala politis, sering terbentur karena masing kelompok menutupi 

kelemahan dari implementasi suatu program dikarenakan ada deal atau 

bargaining politik,  

i. kurang tersedianya evaluator atau sumber daya evaluasi kebijakan 

pendidikan. Masalah lainnya dalam evaluasi kebijakan pendidikan, 

berkenaan dengan pengukuran (measurement), menyangkut juga 

penggunaan konsep tertentu sebagai suatu alat untuk mengukur 

keberhasilan ataupun kegagalan suatu kebijakan atau program. Misalnya 

persoalan efisiensi: perbandingan cost-benefit atau input–output, sangat 

sulit untuk mengukur cost maupun benefit untuk masalah sosial. Contoh 
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lain persoalan efektivitas kebijakan: sulit dilihat terutama menyangkut 

kualitasnya. Disamping kelompok sasaran (target groups), perlu juga 

diperhatikan adalah program kebijakan itu berdampak pada keseluruhan 

populasi sasaran atau tidak. Realitasnya seringkali terjadi dampaknya 

justru bukan menyentuh kelompok sasaran yang memperoleh manfaat dari 

kebijakan itu, melainkan kelompok lain dalam populasi tersebut, 

disebabkan terjadi bias birokrasi. 

 

5. Manfaat Evaluasi Kebijakan Pendidikan 

Manfaat evaluasi kebijakan pendidikan, dapat diklasifikasikan menjadi 

dua dimensi, internal dan eksternal. Adapun dimensi internal, menyangkut 

pihak-pihak yang terlibat langsung dalam persiapan atau implementasi 

kebijakan, manfaat yang didapatkan antara lain,  

a. mengetahui keberhasilan suatu kebijakan yang dilakukan, agar diperoleh 

informasi yang objektif, apakah kebijakan sukses atau sebaliknya,   

b. mengetahui efektivitas kebijakan dengan penilaian apakah kebijakan itu 

sudah mencapai tujuannya atau tidak,  

c. menghindari pengulangan kesalahan (guarantee to non-recurrence). 

Informasi dari evaluasi kebijakan yang memadai akan memberikan rambu-

rambu agar tidak terulang kesalahan yang sama pada implementasi atau 

kebijakan yang lain pada masa-masa yang akan dating.  

Alasan yang bersifat eksternal, terkait dengan pihak-pihak yang tidak 

terlibat laangsung dalam persiapan, maupun implementasi kebijakan. Namun 

mereka dapat menikmati manfaat evaluasi kebijakan pendidikan itu antara; 

a. untuk memenuhi prinsip akuntabilitas publik, dimana penilaian terhadap 

kinerja kebijakan yang telah diambil merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban  pengambilan kebijakan kepada publik, baik yang 

terkait langsung maupun tidak,   
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b. untuk mensosialisasikan manfaat sebuah kebijakan, khususnya pada 

kelompok sasaran dan penerima secara terukur. Evaluasi kebijakan 

pendidikan memberikan  manfaat maksimal, ada beberapa hal baik yang 

perlu diperhatikan; 1) Goals/values, 2) efficiency, 3) equity/equality, 4) 

security, 5) liberty/ freedom, 6) practical considerations, 7) effectiveness, 

8) political feasibility, 9) social acceptability, 10) administrative 

feasibility. 

 

6. Kriteria Evaluasi Program Kebijakan Pendidikan 

Kriteria evaluasi program kebijakan pendidikan, mengadaptasi 

pemikiran William N Dunn (2003), paling tidak memenuhi beberapa unsur, 

antara lain; 1) relevansi, evaluasi harus memberi informasi yang relevan 

dengan kebutuhan pengambil keputusan dan kebijakan yang lain dan harus 

mampu menjawab pertanyaan secara benar pada waktu yang tepat, 2) 

signifikansi berarti evaluasi kebijakan harusnya mampu memberikan 

informasi yang terbaru dan penting bagi pelaku kebijakan untuk beranjak 

lebih mendalam dan substatif dari yang selama ini dalam pikirannya 

dianggap jelas dan terang, 3) Validitas disini maksudnya evaluasi harus dapat 

memberikan pertimbangan yang seimbang mengenai hasil–hasil nyata dari 

kebijakan atau program, 4) reliabilitas maksudnya evaluasi kebijakan harus 

berisikan bukti bahwa kesimpulan yang didapatkannya tidak didasarkan pada 

informasi melalui prosedur pengukuran yang tidak teliti dan tidak konsisten, 

5) objektifitas maksudnya evaluasi kebijakan harus melaporkan kesimpulan 

dan informasi yang mendukung dan tidak bias, yaitu informasi yang 

membuat para evaluator dapat mencapai kesimpulan yang sama, 6) ketepatan 

waktu maksudnya evaluasi mesti membuat informasi tersedia pada waktu 

pengambilan keputusan harus dibuat, 7) daya guna, evaluasi harus 
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menyediakan informasi yang dapat digunakan dan dimengerti oleh para 

pengambil keputusan dan aktor kebijakan lainnya.  

 

7. Model Dan Pendekatan Evaluasi Kebijakan 

Pendidikan Model evaluasi kebijakan dalam bidang pendidikan bisa 

mengadopsi pendekatan yang digunakan dalam evaluasi kebijakan publik, 

ada beberapa model yang bisa diterapkan atau untuk mengevaluasi kebijakan 

pendidikan, antara lain: 

a. goal oriented evaluation model yang dikembangkan Tyler. Objek dari 

model ini terdiri dari tujuan dari suatu program yang ditetapkan sebelum 

program berjalan dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan,
57

 

b. goal free evaluation model yang dikembangkan oleh Scriven. Model ini 

berlawanan dengan model pertama atau bisa dikatakan evaluasi lepas dari 

tujuan khusus. Scriven menyakinkan model yang dikembangkannya perlu 

memperhatikan penampilan dari tiap langkah program. Model ini juga 

mempertimbangkan tujuan umum yang akan dicapai oleh program, bukan 

penilaian secara rinci,  

c. formatif sumatif evaluation model yang dikembangkan Michael Scriven,  

d. countenance evaluation model, dikembangkan oleh Stake,  

e. responsive evaluation model, juga dikembangkan oleh Stake,  

f. CSE-UCLA Evaluation model, menekankan pada “kapan” evaluasi 

dilakukan,  

g. CIPP Evaluation model, yang dikembangkan oleh Stufflebeam,  

h. discrepancy model, yang dikembangkan Provus  

Dalam melaksanakan berbagai model evaluasi kebijakan pendidikan di 

atas, ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan, antara lain: 
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a. evaluasi semu (pseudo evaluation), maksudnya dalam melaksanakan 

evaluasi kebijakan pendidikan dapat menggunakan metode deskriptif guna 

mendapatkan informasi terpercaya dan valid berkenaan hasil-hasil 

kebijakan di bidang pendidikan, tanpa menanyakan manfaat atau nilai dari 

hasil kebijakan pendidikan tersebut pada individu, kelompok atau 

masyarakat. Asumsi yang digunakan adalah ukuran manfaat atau nilai 

tambah sesuatu yang bisa dibuktikan dengan sendirinya atau tidak 

kontroversial,  

b. evaluasi formal, maksudnya pendekatan yang bisa digunakan untuk 

kegiatan evaluasi kebijakan pendidikan menggunakan metode deskriptif 

untuk menghasilkan informasi yang terpercaya dan valid mengenai hasil-

hasil kebijakan berdasarkan sasaran program kebijakan yang sudah 

ditetapkan secara formal oleh para aktor pembuat kebijakan pendidikan itu 

sendiri. Asumsinya adalah sasaran dan target yang ditetapkan secara 

formal merupakan ukuran yang tepat untuk melihat manfaat atau nilai dari 

program dan kebijakan pendidikan,  

c. evaluasi keputusan teoretis, maksudnya pendekatan evaluasi kebijakan 

pendidikan dapat menentukan sasaran dan tujuan yang tersembunyi dan 

dinyatakan oleh para stakeholder Pendidikan. 

 

8. Langkah dan Dampak Evaluasi Kebijakan Pendidikan 

Dalam melaksanakan evaluasi kebijakan pendidikan, ada beberapa 

langkah yang bisa diikuti, antara lain: 

a. mengidentifikasi tujuan evaluasi kebijakan pendidikan dilakukan dengan 

mengajukan beberapa pertanyan, antara lain: 

1) apa hakikat dan tujuan evaluasi pendidikan 

2) siapa target dari evaluasi pendidikan 

3) kapan targer dari perubahan kebijakan pendidikan yang di inginkan. 
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b. Analisis terhadap masalah pendidikan 

c. Deskripsi dan standarisasi kegiatan evaluasi kebijakan pendidikan 

d. Pengukuran terhadap tindakan perubahan dari evaluasi dilakukan. 

e. Menentukan apakah perubahan yang di evaluasi merupakan akibat dari 

kegiatan evaluasi atau karena penyebab factor lainnya. 

Dari langkah-langkah evaluasi kebijakan pendidikan, kita bisa 

mengukur dampak (evaluation of impact) kebijakan pendidikan yang berbeda 

dengan evaluasi implementasi kebijakan pendidikan. Evaluasi dampak 

kebijakan pendidikan dapat dilakukan secara memuaskan bila program atau 

proses evaluasi kebijakan pendidikan telah dilaksanakan secara lengkap dan 

berjalan dalam kurun waktu sesuai dengan rencana. Kebijakan pendidikan 

dapat dilihat dampak bila sudah diimplementasikan dalam masyarakat atau 

pada objeknya. Dampak atau hasil-hasil kebijakan pendidikan memiliki 

makna atau artian yang berlainan, tergantung siapa aktor yang bisa 

menafsirkan arti dampak tersebut sesuai dengan latar belakang 

kepentingannya. Secara konseptual, dampak kebijakan pendidikan dicari 

dengan pertanyaan, apa yang telah dicapai dari kebijakan pendidikan? 

Evaluasi dampak kebijakan pendidikan sering bersifat ilmiah dan cenderung 

mengabaikan realitas. Akibatnya muncul beberapa mengandung kelemahan, 

antara lain Indikator evaluasi kebijakan pendidikan yang baik yang dilakukan 

itu dengan memperhatikan, antara lain;  

a. efektivitas. apakah hasil yang dinginkan telah tercapai,   

b. kecukupan artinya seberapa jauh hasil yang sudah dicapai dapat 

memecahkan masalah pendidikan yang di evaluasi,   

c. pemerataan, apakah biaya dan manfaat layanan pendidikan itu 

didistribusikan merata kepada seluruh kelompok masyarakat yang 

berbeda,   
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d. responsivitas. apakah hasil kebijakan pendidikan memuat preferensi atau 

nilai kelompok terkait (stakeholder) dapat memuaskan mereka,   

e.  ketepatan, apakah hasil yang dicapai bermanfaat dari evaluasi pendidikan 

yang dilakukan. 

 

Bahkan Ripley
58

 menjelaskan lebih lanjut ada empat dimensi yang bisa 

dicermati berkaitan dengan dampak kebijakan, antara lain;  

a. Waktu 

b. Hubungan antar dampak yang sebenarnya dengan dampak yang ingin 

dicapai 

c. Akumulasi dampak 

d. Tipe dampak (kesejahteraan ekonomi, pembuatan keputusan, system 

politik, kualitas kehidupan). 

Evaluasi kinerja kebijakan dilakukan dalam perspektif waktu untuk 

menilai hasil yang  dicapai oleh suatu kebijakan setelah dilaksanakan dengan 

sebelumnya. Hasil yang dicapai dapat diukur dalam konteks ukuran waktu 

jangka pendek atau output, jangka panjang atau outcome. Evaluasi kinerja 

kebijakan pendidikan dengan melakukan penilaian komprehensif terahadap, 

a. Pencapaian target (output) 

b. Pencapaian tujuan kebijakan (outcome). 

c. Kesenjangan (gap) antara target dan tujuan dengan pencapaian yang diraih  

d. Perbandingan (benchmaking) dengan kebijakan yang sama dibandingkan 

dengan tempat lain yang sudah berhasil. 

e. indentifikasi berbagai faktor pendukung keberhasilan dan kegagalan 

sehingga menyebabkan terjadinya kesenjangan, serta memberikan 

rekomendasi guna menanggulangi kesenjangan tersebut 
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9. Indikator Evaluasi Kebijakan Pendidikan 

Dalam pelaksanaan evaluasi kebijakan digunakan kriteria-kriteria 

umum yang dimaksudkan untuk memberi arahan bagi evaluator. Kriteria-

kriteria yang dirumuskan akan dapat dijadikan sebagai salah satu patokan 

dalam menentukan apakah suatu kebijkan berhasil atau gagal. Dunn 

menggambarkan kriteria-kriteria evaluasi kebijakan yang meliputi 6 (enam) 

tipe sebagai berikut: 

a. Efektivitas (effectiveness) 

Berkenaan dengan apakah suatu alternatif mencapai hasil (akibat) yang 

diharapkan atau mencapai tujuan dari diadakannya tindakan. Efektifitas 

yang secara dekat berhubungan dengan rasionalitas teknis, selalu diukur 

dari unit produk atau layanan atau nilai moneternya. 

b. Efisiensi (efficiency) 

Berkenaan dengan jumlah usaha yang diperlukan untuk meningkatkan 

tingkat efektifitas tertentu. Efisiensi yang merupakan sinonim dengan 

rasionalitas ekonomi, adalah merupakan hubungan antara efektifitas dan 

usaha yang terakhir umumnya diukur dari ongkos moneter. 

c. Kecukupan (Adequacy) 

Berkenaan dengan seberapa jauh suati tingkat efektifitas memuaskan 

kebutuhan, nilai atau kesempatan yang menumbuhkan adanya masalah. 

Kriteria kecukupan menekankan pada kuatnya hubungan antara alternatif 

kebijakan dan hasil yang diharapkan 

d. Pemerataan/ kesamaan (Equity) 

Indikator ini erat berhubungan dengan rasionalitas legal dan sosial dan 

menunjuk pada distribusi akibat dan usaha antara kelompok-kelompok 

yang berbeda dalam masyarakat. Kebijakan yang berorientasi pada 

perataan adalah kebijakan yang akibatnya (misalnya, unit pelayanan atau 

manfaat moneter) atau usaha (misalnya biaya moneter) secara adil 
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didistribusikan. Kebijakan yang dirancang untuk mendistibusikan 

pendapatan, kesempatan pendidikan atau pelayanan publik kadang-kadang 

direkomendasikan atas dasar criteria kesamaan. Kriteria kesamaan erat 

kaitannya dengan konsepsi yang saling bersaing, yaitu keadilan atau 

kewajaran dan terhadap konflik etis sekitar dasar yang memadai untuk 

mendistribusikan risorsis dalam masyarakat. 

e. Responsivitas (Responsiveness) 

Berkenaan dengan seberapa jauh suatu kebijakan dapat memuaskan 

kebutuhan, prefensi, atau nilai kelompok- kelompok masyarakat tertentu. 

Kriteria responsivitas adalah penting karena analisis yang dapat 

memuaskan semua kriteria lainnya – efektifitas, efisensi, kecukupan, 

kesamaan – masih gagal jika belum menanggapi kebutuhan actual dari 

kelompok yang semestinya diuntungkan dari adanya suatu kebijakan 

f. Ketepatan (Appropriateness) 

Adalah kriteria ketepatan secara dekat yang berhubungan dengan 

rasionalitas substantive, karena pertanyaan tentang ketepatan kebijakan 

tidak berkenaan dengan satuan kriteria individu tetapi dua atau lebih 

criteria secara bersama-sama. Ketepatan merujuk pada nilai atau harga 

dari tujuan-tujuan program dan kepada kuatnya asumsi yang melandasi 

tujuan tersebut. 

 

E. Program Tahfidz al-Qur’an 

1. Pengertian Program Tahfidz al-Qur’an 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelaksanaan berasal dari kata 

laksana yang artinya menjalankan atau melakukan suatu kegiatan
59

. 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang telah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 
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dilakukan setelah perencanaaan sudah dianggap siap. Majone dan Wildavsky 

dalam Nuraiha mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi
60

. Browe dan 

Wildavsky dalam Nuraiha mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan
61

. Secara umum program 

didefinisikan sebagai rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Sedangkan 

program secara khusus adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang 

merupakan perwujudan dari suatu kebijakan, yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 

sekelompok orang. 

Dalam proses kegiatan pembelajaran terdapat tiga fase tahapan, yaitu: 

tahapan perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah program yang akan dijalankan. Berikut ini 

akan dijelaskan tiga fase tahapan secara terperinci. Penghafal al-Qur’an 

dituntut untuk menghafal secara keseluruhan baik hafalan maupun ketelitian. 

Sebab itu tidaklah disebut penghafal yang sempurna orang yang menghafal 

al-Qur’an setengahnya yang tidak menyempurnakannya. Ada juga secara 

etimologi kata al-Qur’an merupakan bentuk masdar dari qara’ah yang berarti 

bacaan, “sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Sebagaimana dalam firman 

Allah SWT dalam Qur’an surat al-Qiyamah ayat 17-18, yaitu: 

 

١٨ۥءَانهَ  ق ر   ت بِع  ٱفَ  ه  نَ  قرََأ   فإَذَِا ١٧ۥءَانهَ  وَق ر   ۥعَه  جَم   ناَعَليَ   إِن    

 

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah 
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selesai membacanya, maka ikutilah bacaannya itu.”
62

 (Qs. al-Qiyaamah: 

17-18) 

 

Ayat tersebut menegaskan tentang kewajiban manusia untuk selalu 

berusaha membaca dan menghafal al-Qur’an, sedangkan kemampuan 

membaca dan menghafal itu sendiri adalah anugerah yang akan diberikan 

oleh Allah SWT bagi siapa saja yang mau berusaha untuk membaca dan 

menghafalkannya.  

Program tahfidz al-Qur’an adalah penerapan rencana kegiatan dalam 

menghafalkan al-Qur’an
63

. Chotimah menjelaskan bahwa program tahfidz al-

Qur’an adalah menghafal al-Qur’an dengan hafalan yang kuat dan 

memudahkan untuk menghadapi setiap masalah kehidupan yang mana al-

Qur’an senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang waktu sehingga 

memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya
64

. Ketika orang 

menghafal maka secara otomatis berlatih disiplin, ikhlas, sabar, dan amanah. 

Bukan sekedar untuk khatam, melainkan juga untuk belajar setia hidup 

bersama al-Qur’an. Sebaliknya, apabila tidak sungguh-sungguh atau dengan 

maksud tertentu menghafal al-Qur’an menjadi sangat sulit dilakukan 

meskipun dengan tempo waktu yang lebih lama. 

 

2. Tujuan Menghafal Al-Quran 

Tujuan menghafal al-Qur’an masing-masing orang beragam, meskipun 

demikian seseorang yang memiliki keinginan menghafal al-Qur’an bukan 

karena paksaan, maka ia sudah memiliki tujuan yang agung sebagaimana 
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keagungan al-Qur’an itu sendiri. Secara spesifik ada beberapa tujuan 

menghafal al-Qur’an sebagai berikut:
65

 

a. Menjaga kemutawatiran al-Qur’an di dunia 

b. Meningkatkan kualitas iman dan keilmuan umat Islam. 

c. Menjaga terlaksananya sunah-sunah Rasulullah SAW di muka bumi. 

d. Menjauhkan mukmin dari aktivitas yang tidak ada nilai di sisi Allah SWT.  

e. Melestarikan budaya Salafush Shalih. 

Atas dasar tujuan tersebut maka tidak diragukan lagi bahwa menghafal 

al-Qur’an adalah sebuah aktivitas yang penuh keutamaan dan kebaikan di sisi 

Allah SWT. Keutamaan, karena penghafal al-Qur’an adalah orang yang 

dipilih oleh Allah SWT sebagai wakil-Nya di dunia untuk menjaga keaslian 

al-Qur’an. Kebaikan, karena menghafal al-Qur’an akan mendapat pahala 

yang besar di akhirat kelak. Meskipun memiliki tujuan lain, sudah sepatutnya 

tujuan kita menghafal al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari mencari 

keridhoan Allah SWT, menjadi manusia pilihan Allah SWT dan menjadi 

manusia terbaik dan utama dari manusia yang lain di hadapan Allah SWT, 

sebagaimana hadis “sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an 

dan mengajarkannya” (HR. Tirmidzi). Hadits ini menegaskan tentang 

keutamaan mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an. 

 

3. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

Dalam hal ini, para ulama sepakat bahwa hukum menghafal al-Qur’an 

adalah fardhu kifayah. Jika ada salah satu orang yang menghafal, maka 

bebaslah anggota yang lain tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah 

semuanya. Hal ini bertujuan untuk menjaga al-Qur’an dari pemalsuan, 

perubahan, dan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab 
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yang lain pada masa dahulu. Sebagaimana firman Allah dalah surah Al-Hijr 

ayat 9 yang berbunyi:  

 

ل   ن  نحَ   إنِ ا ك  ٱ ناَنزَ  ٩ فِظ ونَ لحََ   ۥلهَ   وَإنِ ا رَ لذِّ  

 

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkankan al-Qur’an, dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.”
66

 (Q.S Al-Hijr: 9) 

 

Berdasarkan ayat tersebut, Allah ingin menegaskan bahwa al-Qur’an 

itu diturunkan dan dipelihara sendiri oleh Allah SWT. Manusia hanyalah 

bagian kecil dari proses pemeliharaan al-Qur’an tersebut.  

 

4. Faedah dari Menghafal Al-Qur’an 

Para ulama menyebutkan berbagai faedah menghafal al-Qur’an 

diantaranya sebagai berikut:
67

 

1. Kemenangan di dunia dan akhirat, jika disertai dengan amal saleh. 

2. Tajam ingatannya dan cemerlang pemikirannya. Karena para penghafal al- 

Qur’an lebih cepat mengerti dan lebih teliti karena banyak latihan untuk 

mencocokkan ayat serta membandingkannya. 

3. Memiliki bahtera ilmu. Di samping menghafal dapat mendorong 

seseorang untuk berprestasi lebih tinggi daripada teman-teman mereka 

yang tidak menghafal dalam banyak segi, sekalipun umur dan kecerdasan 

mereka hampir sama. 

4. Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur. 

                                                         
66

 Abd Rasyid, “Pengaruh Kecerdasan Spiritual Dan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Motivasi Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Tahfidz Masjid Istiqamah Balikpapan 

Universitas Balikpapan”, Vol. 2 No. 1 (2019), p. 67–75,. 
67

 Nurlisma Nurlisma, “Implementasi Metode Tartil Dan Media Audio Visual Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Menghafal Dan Mengartikan Al-Qur’an”, Vol. 14 No. 2 

(2019). 



65 

 

5. Fasih dalam berbicara, ucapannya benar, dan dapat mengeluarkan fonetik 

Arab dari landasannya tabi’i (alami). 

 

5. Syarat Ketentuan Menghafal al-Qur’an 

Ketentuan dalam membaca al-Qur’an wajib dan sadar harus 

membersihkan diri dari pikiran, teori, atau permasalahan yang akan 

mengganggu proses hafalan
68

. Hal ini ditujukan agar konsentrasi yang telah 

kita bentuk dengan baik tidak hilang percuma, juga membersihkan diri dari 

segala perbuatan yang akan merendahkan nilai studinya, kemudian menekuni 

dengan baik dengan hati terbuka, lapang dada dan tujuan yang suci. Kondisi 

seperti ini akan tercipta apabila kita mampu mengendalikan diri kita dari 

perbuatan-perbuatan yang tercela, seperti ujub, riya', dengki, iri hati, tidak 

qonaah, tidak tawakkal dan lain- lain. Menghafal al-Qur’an adalah pekerjaan 

yang sangat mulia, Akan tetapi menghafal al-Qur’an tidaklah mudah seperti 

membalikkan telapak tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang menjadi syarat 

sebelum menghafal, agar dalam proses menghafal tidak begitu berat. 

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang memasuki 

periode menghafal al-Qur’an ialah:
69

 

a. Mampu mengosongkan pikiran negatif 

Mengosongkan pikiran lain yang sekiranya mengganggu dalam proses 

menghafal merupakan hal yang penting. Dengan kondisi yang seperti ini 

akan memepermudah dalam proses menghafal al-Qur’an karena benar-

benar fokus pada hafalan al-Qur’an. Dalam hal ini yaitu mampu 

mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, atau 

permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan mengganggunya. 
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b. Nasihat sebelum mulai menghafal al-Quran 

Perlu diketahui bahwa kita sebenarnya mempunyai kamampuan akal yang 

hebat dan mampu menghafal dalam jumlah lebih jika kita melatih daya 

ingat untuk itu dan perlu diketahui juga bahwa manusia yang jenius 

sekalipun ternyata baru menggunakan 3% dari kemampuan otak mereka. 

Ini berarti  manusia hanya menggunakan sebagian kecil dari kemampuan 

otaknya yang dianugerahkan sang pencipta yang maha pemurah. Karena 

itu, hindarilah benar-benar ucapan “Aku tidak bisa menghafal sebanyak ini 

apa pun bentuknya”. Latihlah otakmu dan kamu mampu menghafal lebih. 

Tetapi itu tidak berarti kamu harus membebani dirimu di atas batas 

kemampuan. Cobalah bayangkan, seandainya dirimu adalah seorang hafiz 

al-Quran al-Kalam. Yakinkan dirimu bahwa dalam sehari kamu mampu 

menghafal sejumlah ayat yang kamu inginkan sesuai program tahfizmu. 

Akal sehat akan membenarkan hal itu dan mengatakan kepadamu “Ya 

akulah hambamu yang patuh. Aku akan menundukkan seluruh inner 

powermu guna mewujudkan tujuan itu.” Sebaliknya, bila kamu 

mengatakan kepada dirimu sendiri kalau hal itu tidak mungkin, maka 

otakmu akan mengatakan,”Kamu benar, itu tidak mungkin.” Otakmu pun 

lantas tertidur. 

c. Niat yang ikhlas 

Niat adalah syarat yang paling penting dan paling utama dalam masalah 

hafalan al-Qur’an
70

. Sebab, apabila seseorang melakukan sebuah 

perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah semata, maka amalannya 

hanya akan sia-sia belaka. Jadikanlah niat dan tujuan menghafal al-Qur’an 

untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Janganlah tujuan kita 

menghafal al-Qur’an untuk meraih kedudukan di tengah-tengah manusia, 
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meraup keuntungan dunia, upah atau hadiah. Ikhlaslah dalam 

menghafalnya. Karena ingatlah Allah tidak menerima sedikit pun dari 

amalan yang tidak ikhlas, yang tercampur kesyirikan di dalamnya. Allah 

tidak mau diduakan dalam ibadah, termasuk dalam menghafal kalam-Nya. 

Allah Ta’ala berfirman, “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dan 

(menjalankan) agama dengan lurus.” (QS. Al Bayyinah: 5). 

d. Izin dari orang tua (dukungan dan doa) dari wali atau suami. 

Semua anak yang hendak mencari ilmu atau menghafalkan al-Qur’an, 

sebaiknya terlebih dahulu meminta izin kepada kedua orang tua dan 

kepada suami (bagi wanita yang sudah menikah). Sebab, hal itu akan 

menentukan dan membantu keberhasilan dalam meraih cita-cita untuk 

menghafalkan al-Qur’an. 

e. Mampu membaca dengan baik 

Memperbaiki bacaan, adalah prioritas utama sebelum menghafal al-

Quran
71

. Oleh karena itu, seseorang yang ingin menghafal al-Quran, maka 

ia wajib memperbaiki bacaannya terlebih dahulu. Sehingga kualitas 

hafalannya menjadi sempurna. Jangan sampai ayat-ayat atau surah yang 

telah ia hafalkan tersebut, ternyata panjang/pendeknya masih bermasalah, 

ini akan memicu kegagalan untuk proses berikutnya. Langkah pertama 

yang harus dilakukan adalah memahami dasar-dasar makharijul huruf, 

shifatnya dan kaidah tajwid lainnya. Sebelum penghafal al-Qur’an 

memulai hafalannya, hendaknya penghafal mampu membaca al-Qur’an 

dengan baik dan benar, baik dalam tajwid maupun  makharij  al-hurufnya, 

karena hal ini akan mempermudah penghafal untuk melafadzkannya dan 

menghafalkannya. Terutama harus sudah pernah mengaji al-Qur’an dari 
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awal sampai akhir dengan digurukan agar bacaan dan ilmunya dapat di 

pertanggungjawabkan. 

f. Tekad yang kuat dan bulat 

Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ke 

tempat tujuan, dan akan membentengi atau menjadi perisai terhadap 

kendala-kendala yang mungkin akan datang merintanginya hal tersebut di 

mulai dari diri sendiri, serta dukungan dari lingkungan serta kondisi yang 

kondusif untuk menghafal. Sebagaimana firman Allah SWT berikut:  

 

ؤ   وَه وَ  يهَاَسَع   لهَاَ ى  وَسَعَ  خِرَةَ ل   ٱ أرََادَ  وَمَن     مِن  م 
لَ   ١٩اك ور  م ش   ي ه مسَع   كَانَ  ئكَِ فأَ و   

 

Artinya: “Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 

berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, 

Maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan 

baik.”
72

 (QS. Al-Israa’: 19). 

 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa siapapun dari kalangan mukminin 

yang bersungguh-sungguh dalam setiap usahanya dalam kebaikan akan 

memperoleh balasan yang setimpal dari Allah SWT. 

g. Sabar dan Bersungguh-sungguh 

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat penting 

bagi orang yang sedang dalam proses menghafal al-Qur’an. Hal ini 

disebabkan karena dalam proses menghafal al-Qur’an akan banyak sekali 

ditemui berbagai macam kendala serta membutuhkan waktu yang lumayan 

panjang dalam menempuhnya. 
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h. Istiqamah. 

Yang dimaksud dengan istiqamah adalah konsisten, yaitu tetap menjaga 

keajegan dalam menghafal al-Qur’an. Dengan perkataan lain penghafal 

harus senantiasa menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap waktu untuk 

menghafal al-Qur’an, sedikit demi sedikit selalu berjalan. 

i. Menjauhkan diri dari maksiat 

Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu perbuatan 

yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang sedang menghafal al-

Qur’an, tetapi semua kaum muslim umumnya. Karena keduanya 

mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan 

hati, sehingga akan menghancurkan istiqamah dan konsentrasi yang telah 

terbina dan terlatih sedemikian bagus. Modal yang utama lagi bagi 

penghafal al-Qur’an adalah ia harus menjauhi maksiat
73

. Maka ia tidak 

hobi mendengar musik, menjauhi pacaran dan pantangan maksiat lainnya. 

Karena itu tentu saja akan mengganggu hafalannya. 

j. Waktu dan tempat yang mendukung 

Waktu dan tempat yang mendukung maksudnya adalah mencarai waktu 

yang tepat atau waktu dimana tingkat fokusnya lebih tinggi, contohnya 

ketika fajar, ketika malam hari dan waktu yang tenang mendukung untuk 

menghafal. Bukan hanya waktu, tempat juga sangat berpengaruh dalam 

konsentrasi kita, oleh karna itu membutuhkan tempat yang tenang, 

nyaman, dan pas untuk kita tempati untuk menghafal. 

k. Menggunakan Satu Mushaf 

Menggunakan satu mushaf tujuannya adalah untuk memantapkan hafalan. 

Karena menghafal ibarat merekam, apabila saat merekam terdapat suara-

suara lain, maka semua akan ikut terekam. Hindarilah berganti-ganti 

mushaf saat menghafal, karena itu akan menjadikan kita tambah bingung. 
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Sebaliknya, jika yang digunakan hanyalah satu mushaf saja, maka kita 

akan mendapatkan kekuatan lain, yakni lebih mudah untuk mengingat 

tulisan atau halaman. 

l. Terikat dengan Seorang Guru 

Yang terpenting dalam menghafal al-Qur’an adalah adanya keterikatan 

dengan seorang guru hafidz, karena pengikat pertama dalam menghafal al-

Qur’an adalah bersandar pada talaqqi, sehingga dengan bimbingan 

seorang guru para calon hafidz dapat terarahkan dengan sempurna dalam 

menyelesaikan hafalanya. 

m. Berdo’a 

Selalu mengerjakan sholat berjama’ah dalam sholat maktubah serta 

memperbanyak melakukan sholat sunnah dilanjutkan berdzikir tujuannya 

agar selalu dituntun oleh Allah SWT sehingga sukses dalam menghafalkan 

al-Qur’an, selain berusaha yang maksimal harus disertai dengan doa sebab 

usaha tanpa do’a itu sombong, dan doa tanpa usaha itu kosong, kedua hal 

tersebut harus seimbang agar dapat menghasilkan hafalan yang baik dan 

maksimal. 

n. Selalu mengistiqomahkan mempunyai wudhu 

Selalu mengistiqomahkan mempunyai wudhu yaitu (selalu kondisi suci 

dari hadas kecil dan besar). Hendaklah orang yang membaca al-Qur’an 

dalam keadaan suci maksudnya memiliki wudhu (suci dari hadats kecil)
74

. 

Selain itu dianjurkan juga agar pakaian, badan dan tempatnya bersih. 

Namun di sini ada perbedaan pendapat tentang anak kecil. Apakah dia 

harus berwudhu atau tidak saat hendak memegang mushaf al-Qur’an. 

Untuk lebih berhati hati sebaiknya dia harus berwudhu. 
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6. Tahapan dalam Menghafal al-Qur’an 

Selanjutnya Ada tiga tahap utama yang harus dilakukan seorang 

penghafal Al-Qur’an, yaitu:
75

 

a. Persiapan (isti’dad) 

Kewajiban utama penghafal al-Qur’an adalah harus menghafalkan setiap 

harinya minimal satu halaman dengan tepat dan benar dengan memilih 

waktu yang tepat untuk menghafal. 

b. Pengesahan (tashih/setor) 

Setelah melakukan persiapan secara matang dengan selalu mengingat- 

ingat suatu halaman tertentu, berikutnya tashihkan (setorkan) hafalan kita 

kepada guru. Setiap kesalahan yang telah ditunjukkan oleh guru, lakukan 

hal-hal berikut: 

c. Berikan tanda kesalahan dengan mencatatnya (dibawah atau diatas huruf 

yang lupa) 

d. Ulangi setoran sampai dianggap benar dan lancar oleh guru 

e. Bersabarlah untuk tidak menambah materi dan hafalan baru kecuali materi 

dan hafalan lama benar-benar sudah dikuasai dan disahkan. 

f. Pengulangan (muroja’ah/penjagaan) 

Setelah setor, jangan meninggalkan tempat (majelis) untuk pulang sebelum 

hafalan yang telah disetorkan diulangi lagi beberapa kali terlebih dahulu 

(sesuai dengan anjuran ustad/ustadzah) sampai ustad benar-benar 

mengijinkan kita untuk pulang. Hal ini merupakan modal yang paling urgent, 

adalah mengulang dan terus mengulang setiap hari. Oleh karena itu, para 

ulama memberi kiat agar kita bisa menambah diikuti dengan mengulang 

(muroja’ah) hafalan. 

 

 

                                                         
75

 Eva Fatmawati, “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an”, Vol. 4 No. 1 (2019), p. 

25–38,. 



72 

 

7. Metode dalam Menghafal al-Qur’an 

Metode adalah panduan atau petunjuk bagi seorang penghafal al-

Qur’an agar dapat melakukan  proses  menghafal sesuai  dengan aturan
76

.  

Diketahui bahwa kemampuan masing-masing individu dalam menghafal al-

Qur’an berbeda-beda dan juga metode dalam menghafal al-Qur’an juga 

berbeda. Berhubungan dengan hal ini, tidak perlu bingung memilih metode 

mana yang efektif dan tidak karena setiap metode pasti mempunyai kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Yang terpenting adalah konsisten dalam 

menjalankan metode yang telah dipilih. Proses menghafal al-Qur’an 

dilakukan melalui proses bimbingan seorang guru tahfidz. Terdapat beberapa 

metode yang digunakan dalam proses bimbingan yang dilakukan dengan 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

a) Bin Nazhar 

Metode ini dilakukan dengan membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’an 

yang akan dihafal dengan melihat mushaf berulang-ulang. Proses bin 

nazhar ini dilakukan sebanyak mungkin atau hendaknya empat puluh kali 

seperti yang dilakukan ulama terdahulu. Hal ini untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh tentang lafazh maupun ayat-ayatnya. 

b) Tahfidz 

Metode ini yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang 

sudah dibaca berulang-ulang secara bin nazhar
77

. Hal ini dilakukan 

dengan menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek 

sampai tidak ada kesalahan. Kemudian setelah satu baris atau beberapa 

kalimat tersebut sudah dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan 

merangkai baris atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. Selanjutnya 
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rangkaian ayat sampai hafal. Setelah satu ayat bisa dihafal dengan lancar 

lalu pindah ayat berikutnya. 

c) Talaqqi 

Metode yang dilakukan dengan menyetorkan atau memperdengarkan 

hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. 

Pembimbing harus seorang  hafizh al-Qur’an dan mantap agama dan 

ma’rifatnya serta dikenal mampu menjaga dirinya. Metode talaqqi 

dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon hafidz/hafidzoh 

dan mendapat bimbingan.  

d) Takrir 

Metode yang dilakukan dengan cara mengulang hafalan yang sudah 

dihafalkan. Hal ini dilakukan agar hafalan yang sudah pernah dihafal 

terjaga dengan baik. Selain dengan pembimbing dapat dilakukan sendiri 

agar melancarkan hafalan dan tidak mudah lupa. Dapat dilakukan pada 

pagi hari untuk menghafal hafalan baru dan sore harinya untuk takrir yang 

telah dihafalkan. 

e) Tasmi’ 

Metode yang dilakukan dengan memperdengarkan hafalan kepada orang 

lain baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Seorang penghafal 

al-Qur’an akan diketahui kekurangannya karena bisa saja lengah dalam 

mengucapkan  huruf dan  harakat.  Melaui tasmi’ penghafal akan lebih 

berkonsentrasi dalam menghafal. Biasanya disebut setoran hafalan. 

f) Tes Hafalan 

Tes hafalan yaitu usaha yang dilakukan untuk menilai keadaan hafalan 

santri dengan penekanan kepada materi ketepatan bacaan yang meliputi 

makhraj maupun tajwidnya
78

. Metode ini biasanya dilakukan di tempat 
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umum, di kelas atau di aula yang disaksikan oleh santri yang lain. Metode 

ini sangat baik untuk memotivasi para penghafal al-Qur’an agar semakin 

semangat dalam menghafal dan berlomba-lomba dalam memperbaiki 

hafalan. 

 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul 

penelitian ini antara lain: 

1. Siti Muslikah, dalam tesisnya yang berjudul “Principal Management 

Program In Qur’an In Primary Tahfidzul Al-Islam Mranggen Polokarto”, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah dalam 

manajemen program Tahfidzul Qur’an di MI Al-Islam dengan cara 

pembiasaan menghafal bersama, hambatan yang dihadapi adalah 

ketidakmerataannya kemampuan siswa dalam menghafal, sehingga hafalan 

kurang tepat waktu, dan kurangnya guru tahfidz karena masih klasikal
79

. 

2. Nasrul, dalam tesisnya yang berjudul “Pembinaan Karakter dan Prestasi 

Santri Sistem Boarding (Asrama) Tahfidzul Qur’an di Rumah Tahfidz 

Saijaan dan Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru” hasil temuan penelitian ini 

adalah (1) Pembinaan karakter dan prestasi yang baik akan membentuk 

kepribadian yang baik, (2) Pembinaan karakter dan prestasi harus melibatkan 

beberapa aspek terutama manajemen pembinaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan secara baik, (3) Prestasi hafalan al-Qur’an mampu mendorong 

dan menjadikian santri memiliki karakter yang baik, dan berprestasi di 

sekolah, (4) Setiap lembaga pendidikan 
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atau pondok pesantren tahfidzul Qur’an memiliki metode yang berbeda, akan 

tetapi sistem hafalan hampir sama, (5) Lembaga pesantren boarding lebih 

efektif dalam membina karakter dan prestasi santri
80

. 

3. Muhammad  Irhamna  Husin  Gusti,  dalam  tesis  yang  berjudul  “Strategi 

Menghafal al-Qur’an Pada Pondok Pesantren Al-Ihsan Banjarmasin dan 

Pondok Pesantren Manbaul Ulum Kertak Hanyar” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pondok pesantren al-Ihsan menerapkan strategi 

bervariasi diantaranya: Sabiq, sabqi, tanzil, gardan, juga cooperatif learning 

yaitu lebih sering melakukan belajar kelompok. Sedangkan pelaksanaannya 

memakai halaqoh-halaqoh. Adapun pondok pesantren Manbaul Ulum 

menerapkan strategi tradisional, kegiatannya hanya menyetor dan mengulang 

sedangkan pelaksanaannya memakai sorogan. Semua itu karena dipengaruhi 

oleh latar belakang pendidikan asatidznya di masing-masing pondok 

sehingga strateginya berbeda-beda
81

. 

4. Ana Munfarida dalam Tesis yang berjudul “Implementasi Tahfidz Al-Qur’an 

dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Dasar (Studi Multi 

Situs di SDI Qurrota A’yun Beji Ngunut dan SDI Al-Hidayah Samir Ngunut 

Tulungagung)”. Dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa: (1) 

Penerapan tahfidz al-Qur’an dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

sekolah dasar yaitu dengan menjadikan wali kelas sebagai pembimbing, 

siswa sebagai pemimpin pelaksanaan tahfidz al-Qur’an secara bergantian, 

melaksanakan kegiatan setiap hari, dan memberikan buku pedoman hafalan 

kepada siswa. (2) Metode tahfidz al-Qur’an dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa sekolah dasar meliputi metode gabungan, metode 

jama’, dan metode takrir. (3) Hambatan tahfidz al-Qur’an dalam 

                                                         
80

 Nasrul Nasrul, “Pembinaan Karakter Dan Prestasi Santri Sistem Boarding (Asrama) 

Tahfizhul Qur’an Di Rumah Tahfidz Saijaan Dan Pesantren Darul Ilmi, Banjarbaru”, (Tarbiyah dan 

Keguruan, 2012). 
81

 Gt Muhammad Irhamna Husin, “Strategi Menghafal Alquran Pada Pondok Pesantren Al-

Ihsan Banjarmasin Dan Pondok Pesantren Manba’ul Ulum Kertak Hanyar”, (Pascasarjana, 2015). 



76 

 

meningkatkan kemandirian siswa sekolah dasar meliputi, kemampuan siswa 

yang berbeda, rasa malas, hari libur panjang, beban pelajaran lain, dan 

kurangnya perhatian orang tua. (4) Hasil tahfidz al-Qur’an dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa sekolah dasar meliputi 

meningkatnya kedisiplinan siswa, meningkatnya tanggung jawab siswa, 

meningkatkan motivasi siswa, meningkatnya konsentrasi siswa dan 

meningkatnya rasa percaya diri siswa, sehingga kemandirian belajar siswa 

semakin meningkat
82

. 

5. A Mubsiroh, Nengah Bawa Atmaja, Nyoman Natajaya, dalam penelitian 

yang berjudul ”Manajemen Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Raudlatul 

Huffadz Tabanan Bali” Hasil penelitian ini menemukan bahwa kyai Pondok 

Pesantren Raudlotul Huffadz Kediri Tabanan Bali merupakan seorang 

pemimpin yang kharismatik. Kharisma yang dimiliki kyai merupakan salah 

satu kekuatan yang dapat menciptakan pengaruh dalam lingkungannya, 

namun kyai Nur Hadi tidak memandang para pengurus, santri dan 

masyarakat sebagai bawahannya, namun sebagai partner kerja. Kyai Nur 

Hadi selalu memotivasi santri untuk melancarkan hafalannya. Dan pada 

proses pembelajaran santri menggunakan metode muraja’ah dan ziyadah, 

sehingga santri mampu memenuhi target 5 Juz dalam satu tahun dan dalam 6 

tahun santri sudah menuntaskan hafalannya
83

. 

6. M. Hanif Satria Budi, dalam penelitian yang berjudul ”Manajemen Strategi 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan 

Santri di Pesantren”. Hasil penelitian: 1) strategi pembelajaran hifdzil jadid 

dalam meningkatkan kualitas hafalan santri adalah menghafal dengan metode 

tahfidz, dan setoran dengan metode talaqqi, 2) strategi muroja’ah hifdzil 
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jadid dalam meningkatkan kualitas hafalan santri adalah muroja’ah 

menggunakan metode takrir, sorogan muroja’ah menggunakan metode 

talaqqi, mengadakan kegiatan mudarosah dengan sima’an antar santri. 3) 

strategi muroja’ah hifdzil qodim dalam meningkatkan kualitas hafalan santri 

adalah muroja’ah mandiri menggunakan metode takrir, sorogan, muroja’ah 

hifdzil qodim dengan metode talaqqi, sema’an rutin dan evaluasi
84

. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Untuk mempermudah pemahaman dalam tesis ini penulis perlu 

memberikan konsep kerangka berfikir, penelitian ini mengarah pada penyusunan 

strategi yang dianggap paling efektif dan efisien untuk mendidik santri sejalan 

dengan kemajuan pendidikan yang bersifat kompetitif. Manajemen strategi 

merupakan seluruh kegiatan dalam program tahfidz pada MTs N 2 bandar 

Lampung menjadi lembaga yang lebih unggul serta kompetitif. Manajemen 

strategik digunakan sebagai alat untuk mengantisipasi perubahan lingkungan 

sekaligus sebagai kerangka kerja dalam menyelesaikan setiap persoalan yang 

ada di madrasah tersebut. 

Konsep manajemen strategi disini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

mintzberg yaitu meliputi: formulasi, implementasi dan evaluasi. Formulasi 

strategi merujuk kepada hal-hal tentang analisis lingkungan baik secara 

eksternal maupun internal, dan penetapan visi, misi, dan tujuan program tahfidz. 

Implementasi strategi berkaitan dengan hal-hal tentang program, dan dan 

prosedur pelaksanaan program. Evaluasi strategi berkaitan dengan hal-hal 

tentang penilaian kinerja pada program tersebut. Manajemen strategik 

berorientasi pada keberhasilan jangka panjang dengan menghubungkan sumber 

daya organisasi dalam madrasah dengan peluang-peluang pada lingkungan yang 

lebih besar. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 2.2. 

Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi manajemen strategi 

program tahfidz Qur’an di MTs N 2 Bandar Lampung, maka dapat diambil 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 

1. Formulasi strategi pengembagan program tahfidz Qur’an di MTs N 2 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2022/2023 yaitu, visi terwujudnya insan religious 

dan misi mengembangkan potensi peserta didik sesuai minat dan bakat serta 

meningkatkan kompetensi siswa melalui pembinaan yang intensif baik 

akademik maupun non akademik. Tujuan menghasilkan siswa berkarakter 

penghafal al-Qur’an, memfasilitasi siswa dalam belajar menghafal al-Qur’an 

dan membekali siswa tahfidz al-Qur’an sebagai modal untuk sekolah 

lanjutan. Kekuatannya yakni tenaga pendidik atau pembimbingnya, 

peminatnya cukup banyak, dukungan penuh dari kepala madrasah. 

Kelemahannya yakni naik turunnya semangat dan motivasi siswa, belum 

adanya asrama. Peluangnya yakni dukungan dari orang tua, jenjang karir bagi 

siswa untuk sekolah lanjutan dan citra lembaga meningkat. 

2. Implementasi strategi pengembangan program kelas fullday tahfidz Qur’an di 

MTs N 2 Bandar Lampung yaitu program kelas fullday tahfidz Qur’an yang 

telah diformulasikan dan dilaksanakan termasuk pada target yang akan 

dicapai. Kegiatan rutin hari senin-kamis jam 14.00-16.00. Hafalan dan 

muroja’ah, sima’an, ujian hafalan, pengambilan sertifikat dan tabarukan. 

Kelas fullday tahfidz Qur’an dikepalai oleh Aisyah. Tidak ada perbedaan 

antara budaya atau kebiasaan  yang dilakukan oleh peserta didik reguler 

maupaun peserta didik tahfidz Qur’an. Gaya kepemimpinan program tahfidz 

Qur’an adalah pemimpin yang analitis. 
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3. Evaluasi strategi pengembangan program tahfidz Qur’an di MTs N 2 Bandar 

Lampung yaitu Peninjauan dilakukan secara langsung dan juga berkala yaitu 

rapat 2 bulan sekali. Tahfidz dengan peminat terbanyak di MTs N 2 Bandar 

Lampung. 

 

B. Saran 

Agar manajemen strategi pengembangan program tahfidz Qur’an di MTs N 

2 Bandar Lampung dapat berkembang lebih baik lagi setelah peneliti melakukan  

penelitian  ini,  maka peneliti  memberikan  saran  yang  membangun, sebagai 

berikut: 

1. Untuk Lembaga MTs N 2 Bandar Lampung hendaknya mempertahankan dan 

mengistiqomahkan program-program yang sudah berjalan khususnya 

program tahfidz Qur’an. Sekiranya membuat asrama untuk siswa-siswi 

tahfidz Qur’an agar dapat memaksimalkan hafalan dan pelajaran al-

Qur’annya. 

2. Untuk pembimbing tahfidz Qur’an di MTs N 2 Bandar Lampung diharapkan   

lebih sabar dalam membimbing siswa-siswinya untuk mengahafal al-Qur’an 

serta memberikan inovasi dalam pembelajaran tahfidz agar siswa-siswi tidak 

bosan serta memberikan dukungan agar tetap semangat menghafalkan al-

Qur’an.  
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